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Media massa sejak lama telah dijadikan mediator komunikasi politik. 
Kehadirannya sangat dibutuhkan dalam upaya menyebarkan pesan-pesan politik 
terhadap warga dalam rangka menjalankan fungsinya sebagai saluran komunikasi 
politik. Pilkada selama ini cenderung mementingkan dan menguntungkan banyak 
pihak-pihak yang memiliki kekuasaan dan melakukan dominasi calon pilkada atau 
kelompok pendukung di balik proses politik. 
Atas dasar inilah maka penulis memandang perlu untuk melakukan penelitian 
mengenai bagaimana pemberitaan isu-isu Pilkada Gowa 2015 di Harian Tribun 
Timur. Hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kecenderungan isu-isu Pilkada 
Gowa 2015 di Harian Tribun Timur Makassar, serta untuk mengetahui netralitas 
Tribun Timur dalam memberitakan isu-isu Pilkada Gowa 2015. 
Teori yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah teori agenda setting. 
Dimana teori agenda setting ini mengasumsikan semakin menonjol suatu partai 
politik tertentu dalam pemberitaan media, maka akan semakin dominan pula citra 
positifnya di benak khalayak. Dengan pendekatan Analisis isi kuantitatif deskriptif. 
Analisis isi (content analysis) adalah teknik penelitian untuk memaparkan isi yang 
dinyatakan (manifest) secara objektif, sistematik, dan kuantitatif, dengan 
memperhatikan pada makna kontekstual 
Hasil penelitian ini adalah Harian Tribun Timur Makassar dalam 
memberitakan isu-isu Pilkada di Kabupaten Gowa 2015 lebih menonjolkan isu 
persaingan pemilihan. Serta menempatkan berita pilkada Gowa pada “Rubrik Tribun 
Pilkada” bagian depan. Netralitas berita Pilkada Gowa 2015 pada Harian Tribun 
Timur Makassar berdasarkan unit pengukuran orientasi sumber berita tim kampanye 
/partai politik yang paling banyak diberitakan. Serta dalam pemberitaannya lebih 
menonjolkan semua pasangan kandidat. Sehingga dapat melahirkan persepsi peneliti 
bahwa Harian Tribun Timur dalam memberitakan isu-isu Pilkada di Kabupaten Gowa 













A. Latar Belakang 
Kabupaten Gowa merupakan salah satu kabupaten yang melakukan proses 
pemilihan Bupati dan Wakil Bupati secara langsung dan serentak di 11 kabupaten 
yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan, pada Tanggal 09 Desember 2015. Masyarakat 
Gowa pada saat itu memilih calon Bupati dan calon Wakil Bupati, yang merupakan 
bentuk perubahan demokrasi yang memberikan kebebasan dan otonomi luas terhadap 
daerah.  
Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Gowa diikuti oleh lima 
kandidat, yaitu Andi Maddusila A. Idjo-Wahyu Permana Kaharuddin dengan nomor 
urut Pertama, Sjachrir Sjafruddin Daeng Jarung-M. Anwar Usman nomor urut dua, 
Djamaluddin Maknun-Masjkur nomor urut tiga, Tenri Olle Yasin Limpo-Hairil Muin 
nomor urut empat, dan yang terakhir Adnan Purichita Iksan Yasin Limpo-Abdul Rauf 
Malaganni dengan nomor urut lima. Kelima pasangan tersebut bersaing untuk 
mendapatkan predikat nomor satu di Kabupaten Gowa, salah satunya dengan  
membentuk persepsi dan meraih simpati publik melalui surat kabar atau koran. 
Surat kabar merupakan media massa yang paling tua dibandingkan dengan 
jenis media massa lainnya. Sejarah telah mencatat keberadaan surat kabar dimulai 
sejak ditemukannya mesin cetak oleh Johann Guternberg di Jerman. Prototipe 





sama, surat kabar yang sangat sederhana terbit di Strasborg. Bentuk surat kabar yang 




Surat kabar memiliki peran besar karena mempunyai daya jangkauan yang 
luas, daya dokumentasi tinggi dan kekuatan yang mampu mengubah interpretasi atau 
cara pandang seseorang terhadap sebuah fakta atau pribadi yang dimunculkan media. 




Selain di atas peran koran dalam menyajikan berita juga sangatlah penting, dia 
memiliki dua fungsi yang saling berlawanan. Pertama, bisa berdampak positif (jika 
media itu, memberitakan yang benar-benar terjadi tanpa ada intervensi dari berbagai 
pihak). Kedua bisa berdampak negatif (jika media itu dicampuri oleh berbagai 
kepentingan). Setidaknya pendapat pakar hendaknyalah menjadi rujukan, agar kita 
memiliki gambaran bahwa inilah kenyataan yang terjadi pada media itu sendiri. 
Realitas politik saat ini, khususnya di daerah Sulawesi Selatan selalu menjadi 
topik yang menarik bagi pembaca, karena banyaknya kepentingan di balik isu-isu 
tersebut. Kecenderungan perbedaan individu sulit terlepas dari kerangka kerja 
seseorang, termasuk para wartawan dan editor surat kabar. Di samping itu faktor 
eksternal media juga terkadang memberi pengaruh bagi redaksional media massa. 
Pemilihan topik, tema dan kata-kata tertentu yang dipakai akhirnya diliput oleh media 
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: Sambiosa Rekatam Media,  2009),  h.105 
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dan ini tidak diasumsikan sebagai pilihan yang netral karena kata-kata itu sudah 
dikemas sedemikian rupa untuk memenangkan publik. 
Surat kabar-surat kabar yang terbit secara nasional maupun lokal 
menyediakan rubrik khusus liputan pemilu untuk memberikan uraian yang lebih rinci 
dan mendalam mengenai perkembangan politik yang sedang berlangsung setiap hari. 
Di halaman-halaman khusus tersebut memuat berbagai macam hal informasi tentang 
pelaksanaan pemilu, seperti jadwal kegiatan kampanye, program-program partai 
politik, laporan pelaksanaan kampanye, hasil wawancara dengan elit-elit parpol, 




Tribun Timur Makassar yang membahas tentang pilkada serentak di Sulawesi 
Selatan dalam rubrik “Tribun Pilkada”. Khusus yang membahas tentang pilkada di 
Gowa dan 10 daerah lainnya yang sedang melakukan Pilkada Serentak pada tanggal 9 
Desember 2015. 
Suhu politik cenderung meningkat pada saat menjelang pemilu. Sehingga 
media massa gencar melakukan liputan-liputan seputar pelaksanaan kampanye. 
Pemberitaan tentang pemilu senantiasa menghiasi wajah media massa setiap harinya. 
Liputannya juga cukup bervariasi.
4
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 Abdul Halik, Media dan Pemilu: Tinjauan Kritis Peran Media Massa dalam Pemberitaan 
Kampanye Politik,(http://Kholik73.blogspot.com/2009/06/media-dan-pemilu-tinjauan-kritis-
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Politik dengan  media sebagai hal yang memang tidak bisa dipisahkan. Sebab 
keduanya saling memerlukan, dan hal tersebut terjalin dengan alamiah. Politik 
memiliki fungsi publik, dan pers memiliki tanggung jawab sebagai alat kontrol. 
Sejauh ini, politik sudah berfungsi dengan baik. Namun demikian, media selalu 
dihadapkan pada persoalan politik, yakni merebut dan mempertahankan kekuasaan 




Pendapat di atas menggambarkan bahwa media memang bisa diarahkan sesuai 
para pelaku media itu sendiri, dan ini memungkinkan bahwa media bisa independen 
dan bisa juga berat sebelah. Atas dasar inilah maka peneliti memandang perlu untuk 
melakukan penelitian mengenai isi dari isu-isu dan makna yang ingin disampaikan 
dalam koran Harian Tribun Timur dalam pemilihan kepala daerah (pilkada) di 
Kabupaten Gowa 2015. 
B. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Judul Skripsi ini adalah “Analisis Isi tentang Pemberitaan Isu-Isu  Pilkada 
Gowa 2015 di Harian Tribun Timur Makassar edisi 9 November sampai dengan 9 
Desember 2015”. 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pembaca mengenai judul ini, 
maka peneliti memandang perlu untuk mengemukakan pengertian sesuai dengan 
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 Ilham Badu, “Berita Terorisme Dalam Perspektif Media Cetak (Studi Kasus Koran 





judul  Skripsi, sehingga dengan begitu dapat memudahkan pembaca dan menyamakan 
antara penulis dan pembaca. Adapun penjelasan dan pengertian yang patut untuk 
dijelaskan adalah sebagai berikut: 
1. Analisis dalam KBBI yakni penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-
musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya)
6
 
2. Pemberitaan atau reportase adalah laporan lengkap ataupun interpretatif (telah 
disajikan sebagaimana dianggap penting oleh redaksi pemberitaan) ataupun 
berupa pemberitaan penyelidikan (investigatif reporting) yang merupakan 
pengkajian fakta-fakta lengkap dengan latar belakang, trend/ kecenderungan, 
yang mungkin terjadi pada masa mendatang.
7
 
3. Pilkada dalam negara demokrasi Indonesia merupakan suatu proses pergantian 
kekuasaan secara damai yang dilakukan secara berkala sesuai dengan prinsip-
prinsip yang digariskan konstitusi. 
4. Koran (dari bahasa Belanda: krant, atau bahasa perancis courant) merupakan 
suatu penertitan yang ringan dan mudah dibuang, biasanya dicetak pada kertas 
berbiaya rendah yang disebut kertas koran, yang berisi berita-berita terkini dalam 
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5. Tribun Timur adalah salah satu media cetak di Makassar yang didirikan oleh 
Aksa Mahmud dan terbit pertama kali pada 9 Februari 2003. Komisaris utamanya 
yakni H. Erwin Aksa, dan komisaris oleh Sadikin Aksa. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian yang penulis ambil, maka ruang lingkup 
penelitian itu hanya berfokus pada rubrik “Tribun Pilkada” dalam Harian Tribun 
Timur Makassar edisi 9 November sampai dengan 9 Desember 2015. 
C. Rumusan Masalah 
Media massa sejak lama telah dijadikan mediator komunikasi politik. 
Kehadirannya sangat dibutuhkan dalam upaya menyebarkan pesan-pesan politik 




Pilkada selama ini cenderung mementingkan dan menguntungkan banyak 
pihak-pihak yang memiliki kekuasaan dan melakukan dominasi calon pilkada atau 
kelompok pendukung di balik proses politik.
10
 Atas dasar inilah maka penulis 
memandang perlu untuk melakukan penelitian mengenai bagaimana pemberitaan isu-
isu Pilkada Gowa 2015 di Harian Tribun Timur Makassar. 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas dan maksud penelitian ini, 
maka pertanyaan peneliti yang dipilih adalah : 
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1. Bagaimana pemberitaan isu-isu Pilkada Gowa 2015 di Harian Tribun 
Timur Makassar edisi 9 November sampai dengan 9 Desember 2015? 
2. Bagaimana netralitas Harian Tribun Timur Makassar dalam memberitakan 
isu-isu Pilkada Gowa 2015? 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian seputar analisis isi pemberitaan tentang isu-isu Pilkada Gowa 2015 
di Harian Tribun Timur Makassar sudah pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya, 
dengan judul, metode dan jenis penelitian serta objek berita yang berbeda-beda. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis isi kuantitatif deskriptif 
serta objek berita dalam penelitian ini adalah berita Pilkada Gowa 2015 di Harian 
Tribun Timur Makassar. 
Penelitian ini dapat dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Untuk 
memperkuat dilakukannya penelitian ini, dapat kita lihat pada tabel matrix 1 berikut: 
Matrix 1. Penelitian Terdahulu 
No. Nama Peneliti Judul Penelitian Jenis Penelitian Perbedaan 







Analisis Isi Tema 
Kampanye yang 
Diusung Calon 
Legeslatif Di Harian 
Fajar Makassar (Edisi: 





Objek berita yang akan diteliti 
yaitu mengetahui berapa banyak 
calon legeslatif (Caleg) yang 
berkampanye lewat Harian Fajar 
Makassar edisi 16 Maret-5 April 
2009, serta untuk mengetahui 
tema kampanye apa yang paling 
dominan muncul pada isi 
kampanye Calon Legeslatif 
(Caleg) di Harian Fajar Makassar 









Pilkada Sulsel 2013 
pada Harian Tribun 
Timur Makassar. 
Penelitian analisis 
isi kuantitatif  
 
Objek berita yang diteliti yaitu isi 
berita pilkada Sul-Sel 2013, serta 
pilkada yang dimaksud dalam 
penelitian sebelumnya ini adalah 
pemilihan calon Gubernur dan 













Wacana Media tentang 
Berita Pilkada 2013 di 
Sulawesi Selatan Pada 
Harian Rakyat Sulsel. 
Analisis Wacana 
Model Van Dijk 
Pada media atau surat kabar yang 
dijadikan data primer untuk 
diteliti yaitu pada harian Rakyat 
Sulsel dan objek berita yang akan 
diteliti yaitu isi berita pilkada Sul-
Sel 2013, serta pilkada yang 
dimaksud dalam penelitian 
sebelumnya ini adalah pemilihan 
calon Gubernur dan Wakil 
Gubernur Sulawesi Selatan. 
Sumber: Data olahan peneliti 2016. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
a. Untuk mengetahui pemberitaan Pilkada Gowa 2015 pada Harian Tribun Timur 
Makassar edisi 9 November sampai dengan 9 Desember 2015. 
b. Untuk mengetahui netralitas Harian Tribun Timur Makassar dalam memberitakan 
isu-isu Pilkada Gowa 2015. 
2. Kegunaan 
a. Kegunaan Ilmiah 
Agar dapat memberikan pemahaman politik terkait dengan isu-isu 
pemberitaan Harian Tribun Timur Makassar pada berita Pilkada Gowa 2015 edisi 9 
November sampai dengan 9 Desember 2015. 
b. Kegunaan Praktis 
Peneliti mengaharapkan agar skripsi ini dapat mengetahui tingkat netralitas  








A.  Fungsi Teori Agenda Setting Media dalam Komunikasi Politik 
Secara subtansial, komunikasi politik biasa dihubungkan dengan pembicaraan 
politik atau penyampaian pesan politik verbal maupun non-verbal, yang dapat 
mempengaruhi rakyat atau pemegang kekuasaan dalam suatu sistem politik. Dapat 
juga dikatakan, komunikasi politik adalah penyampaian pesan yang bermuatan politik 
dari satu sumber kepada penerima untuk menciptakan pemahaman makna bersama.
11
 
Dalam dunia politik, terutama yang melibatkan elit politik, pengelolaan kesan 
ini lebih dominan. Pada zaman orde baru misalnya, sebagian pejabat sipil dan militer 
mengenakkan peci dan sorban (menjadi kiyai dadakan) ketika melakukan kunjungan 
silaturahmi ke pesantren-pesantren, menjelang pemilu, untuk memperoleh dukungan 
politik
12
. Sedangkan dalam masa kampanye sekarang, marak terjadi money politik 
dengan membagi-bagikan uang atau sembako kepada masyarakat, bermaksud untuk 
“membantu  rakyat” namun pada dasarnya tujuan yang ingin mereka capai adalah 
agar masyarakat memilih mereka pada saat berlangsungnya pemilihan.  
Dalam pengelolaan citra kandidat dan partai politik pada kampanye-
kampanye pesta demokrasi akan semakin intensif. Partai politik akan memilih media 
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Kehadiran media massa sangat dibutuhkan dalam menyebarkan informasi 
politik yang cukup aktual, misalnya tentang isu Pilkada Gowa 2015. Hal ini menjadi 
laporan utama setiap media massa lokal yang ada di Makassar. 
Menurut Schramm, “media massa khususnya radio, televisi, dan surat kabar 
berperan dalam memberikan informasi kepada masyarakat”. Tetapi kenyataannya di 
negara  dunia ketiga menghadapi berbagai hambatan untuk menjalankan fungsinya, 
sebab dalam perspektif kekuasaan negara berdasarkan pendapat McQuail, penyebaran 
informasi melalui media massa, adalah dominasi kekuasaan politik sehingga jauh dari 
hak atau kebebasan masyarakat untuk memperoleh informasi yang realistis, akurat 
dari sumber yang kreadibilitasnya diakui. Sedangkan dalam konteks fungsi, Suawardi 
menyatakan, “media massa mampu menggambarkan realitas politik, namun harus 
diingat pula bahwa kehidupan pers disuatu negara akan mengikuti sistem yang hidup 
dalam negara yang bersangkutan.
14
 
Media massa memainkan peran penting dalam proses kampanye politik. Partai 
politik menggunakan media untuk menyampaikan informasi menarik perhatian dan 
mempersuasi audience (calon pemilih). Media juga memperoleh keuntungan dari 
pemberitaan tentang isu-isu kampanye politik karena audience sacara relatif 
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cenderung tertarik terhadap informasi politik. Media akan mendapatkan keuntungan 
karena bertambahnya oplah pada media cetak dan rating tinggi pada televisi sehingga 
meningkatkan penjualan produk dan jasa pengiklan.
15
 
Asumsi dasar teori agenda setting adalah bahwa jika memberi tekanan pada 
suatu peristiwa, maka media itu akan memengaruhi khalayak untuk menganggapnya 
penting. Jadi apa yang dianggap penting bagi media, maka penting juga bagi 
masyarakat. Oleh karena itu, apabila media massa memberi perhatian pada isu 
tertentu dan mengabaikan yang lainnya, akan memilih pengaruh pada pendapat 
umum. Asumsi ini berasal dari asumsi lain bahwa media massa memiliki efek yang 
sangat kuat, terutama karena asumsi ini berkaitan dengan proses belajar dan bukan 
dengan perubahan sikap dan pendapat. Teori agenda setting menganggap bahwa 
masyarakat akan belajar mengenai isu-isu apa, dan bagaimana isu-isu tersebut 
disusun berdasarkaan tingkat kepentingannya.
16
 
Walter Lippman juga berpendapat bahwa orang yang tidak berhadapan 
langsung dengan lingkungan mereka sebanyak mereka merespons pada “gambaran” 
yang ada di kepala mereka. “Oleh karena lingkungan nyata terlalu besar, terlalu 
rumit, dan terlalu singkat untuk dipelajari. Kita tidak diberi alat untuk menghadapi 
begitu banyak detail, ragam, kemungkinan, dan kombinasi. Walaupun kita harus 
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bertindak di dalam lingkungan tersebut, kita harus membangunnya kembali ke dalam 
model yang lebih sederhana sebelum kita harus dapat mengaturnya”17 
Asal ide pendekataan penentuan agenda yang sering dikemukakan ialah 
Bernard Cohen. Ia berpendapat bahwa “pers lebih daripada sekedar pemberi 
informasi dan opini. Pers mungkin saja kurang berhasil mendorong orang untuk 
memikirkan sesuatu, tetapi pers sangat berhasil mendorong pembacanya untuk 
menentukan apa yang perlu dipikirkan”.18 
Berawal dari hal tersebut bahwa dunia terlihat berbeda menurut orang yang 
berbeda pula, bergantung bukan hanya pada minat mereka pribadi, tetapi juga peta 




Tulisan Cohen menjadi dasar bagi apa yang kita sebut sebagai fungsi agenda-
setting media massa. Perspektif ini mungkin tidak diketahui jika saja tidak dibuktikan 
secara empiris oleh penelitian yang dilakukan Maxwell E. McCombs dan Donald 
Shaw. Mereka menyampaikan penafsiran mereka atas agenda-setting, yaitu “ dalam 
memilih dan menampilkan berita, editor, staf, dan penyiar memainkan peran penting 
dalam membentuk realita politik. Pembaca belajar tidak hanya mengenai isu tertentu, 
tetapi seberapa penting untuk terikat pada isu tersebut berdasarkan jumlah informasi 
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yang ada diberita. Media massa barangkali menentukan isu mana yang penting media 
mengatur agenda dari berita.
20
 
Teori agenda setting mengasumsikan semakin menonjol suatu partai politik 
tertentu dalam pemberitaan media, maka akan semakin dominan pula citra positifnya 
di benak khalayak. Media dianggap mampu memanipulasi penonjolan kandidat atau 
partai politik tertentu melalui pemberitaannya. Media massa sebagai pembuat citra 
politik berpotensi bertindak meningkatkan ketenaran kandidat atau partai politik di 
mata publik dan meningkatkan pemahaman terhadap penonjolan sifat-sifat tertentu 
yang dimilki oleh kandidat atau partai politik tersebut.
21
 
Dalam pandangan kaum positivis, berita adalah refleksi dan pencerminan dari 




Secara hukum keadaan pers lebih baik sekarang. Dua buah undang-undang 
pers memberikan jaminan kebebasan. Undang-undang tahun 1982 memberikan 
kebebasan menyatakan pendapat yang lebih banyak. Dengan latar belakang seperti 
ini, dapatlah dikatakan bahwa kebebasan pers Indonesia sudah harus berkembang.
23
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Dengan adanya kebebasan yang dijamin secara hukum dan bentukan sosial, 
ekonomi dan politik yang telah meningkat, maka surat kabar-surat kabar independen 
Indonesia akan menggunakan kesempatan tersebut untuk memberikan tekanan lebih 
banyak pada tajuk-tajuk argumentasi sewaktu memberikan komentar tentang 
pemerintahan dan masalah-masalah nasional lainnya. Sebaliknya surat kabar-surat 
kabar non-independen, akan cenderung mengeluarkan suara yang lebih bersifat 
informatif daripada argumentatif, lebih daripada unfavorable, lebih memuji daripada 
mencela dalam tajuk-tajuk rencananya mengenai masalah-masalah pemerintah.
24
 
Dalam studi media ada tiga pendekatan untuk menjelaskan isi media. Pertama, 
pendekatan politik ekonomi (the political-economy opproach). Pendekatan ini 
berpendapat bahwa isi media lebih ditentukan oleh kekuatan-kekuatan ekonomi dan 
politik diluar pengolahan media. Faktor seperti pemilik media, modal dan pendapatan 
media dianggap lebih menentukan bagaimana wujud isi media. 
Kedua, pendekatan organisasi (organizational opproaches). Pendekatan ini 
bertolak belakang dengan pendekatan ekonomi politik. Pendekatan organisasi justru 
melihat media sebagai pengelola media sebagai pihak yang aktif dalam proses 
pembentukan dan produksi berita. Dalam pendekatan ini, berita dilihat sebagai hasil 
mekanisme yang ada dalam ruang redaksi. 
Ketiga, pendekatan kulturalis (culturalist opproach). Pendekatan ini 
merupakan gabungan antara pendekatan ekonomi poltik dan organisasi. Proses 
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produksi media di sini dilihat sebagai mekanisme yang rumit yang melibatkan faktor 
internal media (rutinitas organisasi media) sekaligus faktor eksternal di luar diri 
media. 
Media pada dasarnya memang mempunyai mekanisme untuk menentukan 
pola dan aturan organisasi, tetapi berbagai pola yang dipakai untuk memaknai 




B. Pendekatan Kuantitatif dalam Analisis Isi Teks Media 
Karena Skripsi ini membahas analisis isi tentang Pilkada Gowa 2015 di 
Harian Tribun Timur Makassar, dengan hanya mengukur teks pemberitaan, serta 
menggunakan metode analisis isi (content analysis), maka peneliti menganggap yang 
paling tepat digunakan untuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang: pertama, melibatkan lima 
komponen informasi ilmiah, yaitu teori, hipotesis, observasi, generalisasi empiris, dan 
penerimaan atau penolakan hipotesis. Kedua, mengandalkan adanya populasi dan 
teknik penarikan sampel. Ketiga, menggunakan kuesioner untuk pengumpulan 
datanya. Keempat, mengemukakan variabel-veriabel penelitian dalam analisis 
datanya. Kelima, berupaya menghasilkan kesimpulan secara umum, baik yang 
berlaku untuk populasi dan/data sampel yang diteliti.
26
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Dalam riset kuantitatif, periset dituntut bersikap objektif dan memisahkan diri 
dari data. Artinya, periset tidak boleh membuat batasan konsep maupun alat ukur data 
sekehendak hatinya sendiri. Semuanya harus objektif dengan menguji dahulu apakah 
batasan konsep dan alat ukurnya sudah memenuhi prinsip reliabilitas dan validitas. 
Dengan kata lain, peneliti berusaha membatasi konsep atau variabel yang diteliti 
dengan cara mengarahkan penelitian dalam setting yang terkontrol, lebih sistematik 
dan terstruktur dalam sebuah desain riset.
27
 
Analisis isi (content analysis) adalah teknik penelitian untuk memaparkan isi 
yang dinyatakan (manifest) secara objektif, sistematik, dan kuantitatif, dengan 
memperhatikan pada makna kontekstual. Isi yang manifest sebagai objek kajian 
dalam analisis isi, sementara isi bersifat implicit hanya dapat dianalisis jika telah 
ditetapkan lebih dahulu melalui unit yang bersifat kontekstual atas objek kajian untuk 
menangkap pesan yang bersifat tersirat tersebut.
28
 
Analisis isi deskriptif adalah analisis yang dimaksudkan untuk 
menggambarkan secara detail suatu pesan, atau suatu teks tertentu. Desain analisis isi 
ini tidak dimaksudkan untuk menguji suatu hipotesis tertentu, atau menguji hubungan 
di antara variabel. Analisis isi semata untuk deskriptif, menggambarkan aspek-aspek 
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Adapun ciri analisis isi kuantatif yakni: 
1. Objektif. Objektif merupakan salah satu ciri penting dari analisis isi, 
karena penelitian dilakukan untuk mendapatkan gambaran dari suatu isi 
secara apa adanya tanpa ada campur tangan dari peneliti. 
2. Sistematis. Sistematis ini bermakna semua tahapan dan proses penelitian 
telah dirumuskan secara jelas, dan sistematis.  
3. Replikabel. Penelitian dengan temuan tertentu dapat diulang dengan 
menghasilkan yang sama pula. 
4. Isi yang tampak (manifest). Neuendrof dan Krippendroff menyatakan 
bahwa analisis isi dapat dipakai untuk melihat semua karakteristik dari isi, 
baik yang tampak (manifest) ataupun yang tidak tampak (latent). 
5. Perangkuman (summarizing). Pada umumnya analisis isi dibuat untuk 
membuat gambaran umum karakteristik dari suatu isi/pesan. 
6. Generalisasi. Analisis isi berpretensi untuk melakukan generalisasi jikalau 
analisis ini menggunakan sampel.
30
 
C. Konsepsi Berita dalam Pandangan Islam  
Berita dalam Al-Qur’an yaitu kata Al-Naba’ yang beramakna berita besar, Al-
Naba’ dalam arti adalah suatu informasi yang diterima dari komunikator.31 
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Al-Khabar adalah berita, pembicaraan dan perkataan. Menurut bahasa berarti 
An-Naba’ (berita-berita), sedang jama’nya adalah segala sesuatu yang disandarkan 




Menurut epistimologi, khabar ialah laporan tentang laporan yang biasanya 
belum lama terjadi, namun tidak dikategorikan berita penting dan besar. Khabar bisa 
juga dimaknai sebuah berita biasa yang datang belum tentu memiliki nilai kebenaran. 
Beritanya terbesar terkadang lebih hebat dari kenyataan yang sebenarnya.
33
 
Al-Hadis secara etimologi (bahasa) berarti al-jadid (baru, antonim kata 
qadim), al-khabar yang berarti berita dan al-Qarib (dekat). Sedangkan secara 
terminologi hadis adalah segala ucapan, perbuatan, ketetapan dan karakter 
Muhammad SAW setelah beliau diangkat menjadi nabi.
34
 
Menurut istilah ahli hadis, yang dimaksud dengan hadis adalah segala berita 
yang bersumber dari Nabi Muhammad SAW, berita ucapan, perbuatan, dan takrir 
(persetujuan Nabi SAW) serta penjelasan sifat-sifat Nabi SAW. 
Al-Hadis adalah sumber kedua agama dan ajaran Islam. Sebagai sumber 
agama dan ajaran Islam, al-Hadis mempunyai peranan penting setelah Al-Quran. Al-
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Quran sebagai kitab suci dan pedoman hidup umat Islam diturunkan pada umumnya 




Menurut ahli hadis pengertian hadis ialah segala perkataan Nabi SAW, 
perbuatan, dan hal ihwannya. Yang dimaksud dengan hal ihwal ialah segala yang 




Dalam menyampaikan berita hendaklah berkata jujur, sebagaimana firman 
Allah dalam surah An-Nahl ayat 116: 
                     
                  
Terjemahnya: 
“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh 
lidahmu secara dusta "Ini halal dan Ini haram", untuk mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang yang mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung”.37 
 
Ayat di atas merupakan salah satu peringatan keras kepada setiap orang, 
termasuk kaum muslimin untuk tidak menetapkan hukum atau menyampaikan 
sesuatu bila tidak benar-benar mengetahuinya. Hanya ada tiga kemungkinan yang 
dapat dipilih oleh penjawab yang tidak jelas baginya duduk soal dan jawaban yang 
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tepat. Pertama, berbohong, dalam bidang agama adalah dosa besar. Kedua, menduga-
duga, dalam agama sesungguhnya sebagian dugaan adalah dosa. Ketiga, menjawab 
dengan : “Saya tidak tahu”.38 
Islam memandang pemberitaan yang tidak sesuai dengan kejadian dan fakta 
yang terjadi di lapangan atau mengada-adakan suatu peristiwa demi kepentingan 
sepihak, merupakan suatu kejahatan yang sangat dilaknat oleh Allah. Jadi seorang 
wartawan atau editor hendaknya memberikan sajian berita yang sesuai dengan 
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A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif, yakni 
hanya melukiskan secara sistematik fakta atau peristiwa, tidak mencari atau 
menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesa atau prediksi tertentu.
39
  
B. Jenis Penelitian 
Penelitian analisis isi teks media (content analysis) digunakan untuk 
mengetahui bagaimana isu-isu pemberitaan Pilkada Kabupaten Gowa 2015 pada 
Harian Tribun Timur Makassar edisi 9 November sampai dengan 9 Desember 2015, 
dan netralitas Harian Tribun Timur Makassar   dalam memberitakan kandidat di 
Pilkada Kabupaten Gowa 2015. Analisis isi merupakan teknik penelitian untuk 
membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru (replicable).  
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah berita  pasangan calon Bupati dan Wakil 
Bupati dalam  Pilkada Gowa Periode 2015 di Harian Tribun Timur edisi 9 November 
sampai dengan 9 Desember 2015. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
sampling sensus, dengan mengambil semua populasi judul berita menjadi sampel 
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penelitian dalam berita Pilkada Gowa 2015 yang tersedia di Harian Tribun Timur 
Makassar edisi 9 November sampai dengan 9 Desember 2015.  
Kurun waktu penelitian adalah selama 9 November sampai dengan 9 
Desember 2015. Karena pada saat itu suhu politik cenderung meningkat pada saat 
menjelang hari pemilihan. Media massa gencar melakukan liputan-liputan seputar 
pelaksanaan kampanye. 
D. Unit Analisis 
Unit analisis yang digunakan terbagi dua, yakni: 
1. Unit tematik adalah  unit analisis yang lebih melihat tema (topik) pembicaraan 
suatu teks
40
. Berdasarkan berita  pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati 
Gowa dalam  Pilkada Gowa periode 2015 di Harian Tribun Timur Makassar. 
2. Unit fisik adalah unit pencatatan yang didasarkan pada ukuran fisik dari suatu 
teks
41
. Berdasarkan perhitungan satuan panjang dan luas kolom, frekuensi 
pemunculan berita, dan lokasi berita yang ada di rubrik “Tribun Pilkada” pada 
Harian Tribun Timur Makassar. 
E. Kategorisasi 
Untuk memperoleh gambaran tentang Harian Tribun Timur mengenai isi 
berita Pilkada Kabupaten Gowa, maka sesuai dengan unit analisis tematik yang 
digunakan dalam penelitian ini, ditentukan kategorisasi isu atau berita.  
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Kategorinya adalah berikut ini: 
a. Profil, karakter (personal kandidat).  
b. Kampanye kandidat.  
c. Persaingan pemilihan.  
d. Isu ekonomi.  
e. Isu keamanan.  
f. Isu sosial.  
g. Isu hukum.  
F. Unit Pengukuran 
Untuk mengukur kecenderungan isu-isu pemberitaan tentang pasangan calon 
dan Wakil calon Bupati Gowa di Harian Tribun Timur edisi 9 November sampai 
dengan 9 Desember 2015 peneliti menggunakan empat unit pengukuran sebagai 
berikut: 
1. Unit pengukuran frekuensi pemunculan berita. Diukur berdasarkan banyaknya 
jumlah berita terhadap pasangan calon Bupati dan Wakil calon Bupati Gowa 
dan luas atau volume kolom berita yang dimuat dalam Harian Tribun Timur 
edisi 9 November sampai dengan 9 Desember 2015. Selanjutnya, dirangking 
berdasarkan banyaknya jumlah berita yang dimuat. 
2. Unit pengukuran orientasi kecenderungan berita. Diukur berdasarkan berita 






a. Positif. Pemberitaan masing-masing kandidat cenderung positif. 
Orientasi berita yang positif dapat dilihat dari adanya pujian, dukungan, 
penyampaian hal-hal yang positif mengenai kandidat (kekuatan, 
kemampuan, prediksi kemenangan) dalam berita. 
b. Negatif. Pemberitaan masing-masing kandidat cenderung negatif. 
Orientasi berita yang negatif dapat dilihat dari adanya kritikan, celaan, 
penyampaian hal-hal yang negatif mengenai kandidat (kurang kompeten, 
kepribadian buruk, kelemahan, prediksi kekalahan) dalam berita. 
c. Netral. Pemberitaan tentang masing-masing kandidat cenderung netral 
dan tidak memihak. 
3. Unit pengukuran volume sajian berita. Diukur berdasarkan luas lokasi berita 
dalam halaman surat kabar, menunjukan porsi yang diberikan surat kabar 
dalam memuat berita tersebut. 
4. Unit pengukuran penempatan lokasi berita. Karena penelitian ini tentang isu-
isu pemberitaan terhadap pasangan calon Bupati dan wakil calon Bupati 
Gowa di Harian Tribun Timur edisi 9 November sampai dengan 9 Desember 
2015 maka lokasinya terbagi empat, yakni: 
a. BU-HD (Berita Utama Halaman Depan) adalah posisi/letak berita berada di 
halaman depan, dan berada diposisi utama (headline). Headline, umumnya 
ditulis dengan huruf lebih besar di bagian depan surat kabar dan panjang 





b. BBU-HD (Bukan Berita Utama Halaman Depan) adalah posisi/letak berita di 
halaman depan tetapi tidak berada di posisi berita utama (headline). 
c. BK-HD (Berita Khusus Halaman Depan) adalah posisi/letak berita di halaman 
khusus  (suplemen) surat kabar/Koran dan menjadi berita yang  berada di 
halaman depan  dan berada diposisi utama pada rubrik khusus. Rubrik khusus 
ini merupakan halaman khusus yang disediakan oleh Koran Tribun Timur 
selama pilkada  serentak 2015 dengan nama “Tribun Pilkada”.  
d. BK-BHD (Bukan Khusus Bukan Halaman Depan) adalah posisi/letak berita di 
halaman khusus  (suplemen) surat kabar/Koran dan tidak berada di halaman 
depan rubrik khusus. Rubrik khusus ini merupakan halaman khusus yang 
disediakan oleh Koran Tribun Timur selama pilkada  serentak 2015 dengan 
nama “Tribun Pilkada”. 
5. Unit pengukuran orientasi sumber berita. Diukur berdasarkan seseorang, 
kelompok atau organisasi yang diwawancarai oleh wartawan dan dimasukkan 
dalam berita serta ditulis secara jelas dalam berita. Kategori sumber berita adalah 
sebagai berikut: 
a. Kandidat. 
b. Tim kampanye/partai pendukung. 
c. Ahli/intelektual.  
d. Pemerintah. 
e. Organisasi atau kelompok. 





g. Penyelenggara atau pengawas pemilu. 
G. Teknik  Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan analisis dokumentasi yakni 
pengumpulan data penelitian berupa arsip atau dokumen resmi kelembagaan, yang 
menambah profil, sejarah, dan hasil riset yang bersumber dari media tersebut atau 
dari instrumen lainnya. 
H. Analisis Data 
Setelah data yang diperoleh sudah terkumpul maka akan dimasukkan dalam 
lembar coding sheet yang sesuai dengan kategori. Hasil dari analisis pengkoding 
tersebut digunakan untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah. Data 
disajikan secara kuantitatif berupa tabel-tabel yang merupakan hasil penelitian. 
I. Reliabilitas 
Reabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur 
dapat dipercaya atau diandalkan.
42
 Ini berarti tidak boleh ada beda penafsiran antara 
satu coder dan coder yang lain. Reabilitas  ini pada dasarnya hampir mirip dengan 
persentase persetujuan seperti sebelumnya. Reabilitas ditunjukkan dalam persentase 
persetujuan-berapa besar persentase persamaan antar-coder ketika menilai suatu isi. 
Rumus untuk menghitung reliabilitas adalah sebagai berikut:
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C.R = Coefficient of reliability (reabilitas koefisien) adalah F (F= Rasio cooding 
agreement) terhadap jumlah keputusan yang diberikan kepada peneliti. 
M    = Jumlah pernyataan yang disepakati oleh kedua pengkoding. 
N1   = Pengkoder 1 (peneliti) 
N2   = Pengkoder 2 (pengkoder yang ditunjuk oleh peneliti) 
Dimana M adalah jumlah coding yang sama (disetujui oleh masing-masing 
coder), N1 adalah jumlah coding yang dibuat coder 1, dan N2 adalah jumlah coding 
yang dibuat coder 2. Reabilitas bergerak antara 0 hingga 1, dimana 0 berarti tidak ada 
satupun yang disetujui oleh para coder dan 1 berarti persetujuan sempurna di antara 
para coder. Makin tinggi angka reabilitas koefisien (C.R) yang didapatkan, makin 
tinggi pula angka reabilitas. Dalam formula Holsti, angka reabilitas minimum yang 
ditoleransi adalah 0,7 atau 70. Artinya, kalau hasil perhitungan menunjukkan angka 
relbilitas diatas 0,7, berarti alat ukur ini benar-benar reliable.
44
 
Namun, menguji reliabilitas menggunakan formula Holsti tidaklah cukup 
karena mempunyai kelemahan mendasar. Oleh karena itu, untuk kembali 
mempertegas keterladanan penelitian ini, peneliti menggunakan formula Scott pi. 
Eriyanto dalam analisis isi mengatakan bahwa formula Holsti tidak memperhitungkan 
peluang (chancce) probabilitas. Formula Holsti hanya memperhitungkan apakah 
diantara koder itu terdapat persetujuan atau tidak tanpa memperhitungkan berapa 
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kategori yang dipakai. Padahal, seharusnya jumlah formula yang dibuat oleh Scott ini 
lebih valid dalam mengukur angka reliabitas. 
Untuk memperkuat hasil uji reliabilitas, maka Observed Agreement 
(persetujuan yang diperoleh dari penelitian), digunakan rumus Scott sebagai berikut: 
pi=
(% 𝑂𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑒𝑑  𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡 −% 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑐𝑡𝑒𝑑  𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡 )
(1−% 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑐𝑡𝑒𝑑  𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡 )
 
keterangan: 
pi   : Nilai keterladanan 
Observed Agrement : Persentase persetujuan yang ditemukan dari pernyataan yang          
disetujui antar pengkode (C.R) 
Expected Agreement : Persentase persetujuan yang diharapkan yaitu proporsi dari 

















A. Gambaran Umum Tribun Timur Makassar 
Surat kabar Tribun Timur pertama kali terbit 9 Februari 2004. Kantor 
pusatnya di Makassar, Sulawesi Selatan, dengan wilayah edar meliputi dua provinsi 
utama di Sulawesi, Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat.  
Tribun Timur merupakan salah satu koran daerah Kompas Gramedia yang 
dikelola PT Indopersda Prima media (Persda Network), Divisi Koran Daerah Kompas 
Gramedia. Untuk menerbitkan Tribun Timur, Kompas Gramedia bekerja sama 
dengan Bosowa Group, kelompok usaha nasional terkemuka yang berbasis di 
Makassar, kota utama pintu gerbang Indonesia Timur.
45
 
Koran ini merupakan generasi baru koran daerah Kompas setelah generasi 




Sukses Tribun Kaltim dan Tribun Timur membuat bendera Tribun semakin 
berkibar, terlebih setelah koran Tribun yang lainnya juga menuai sukses yang luar 
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Persda terus mengembangkan Tribun ke seluruh nusantara. Menyusul dalam 
waktu dekat, Tribun Manado di Manado, Sulawesi Utara.  
Sejak pertama kali terbit, Tribun Timur mendapat sambutan yang luar biasa 
dari pasar. Tribun Timur sekarang menjadi koran utama dan terkemuka di Makassar . 
Iklan Tribun Timur tahun 2008, menurut survey AC Nielsen, merebut hampir 50 
persen kue iklan di Makassar (iklan lokal maupun nasional). Sisanya diperebutkan 
oleh empat koran lain yang terbit di Makassar.
48
 
Hampir semua merek nasional bermitra dengan Tribun Timur, seperti Nokia, 
Sony Ericsson, LG, Telkomsel, Indosat, Esia, Fleksi, Fren, Toyota, Daihatsu, Honda, 
Mitsubishi, Yamaha, Suzuki, Bank Mandiri, Bank Panin, Lippo, Hypermart, 
Carrefour, Ramayana, Matahari, Electronic Solution, Index Hardware, Sampoerna, 




Pada Tahun 2008, pertumbuhan iklan Tribun Timur dari pemasang iklan 
Jakarta lebih dari 100 persen. Pada usia ketiga, Tahun 2007, Persda menobatkan 
Tribun Timur sebagai koran terbaik dari sisi financial perpective, business process, 
learn and growth, dan customer perspective.
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Dari sisi sirkulasi oplaq dan readership, Tribun Timur juga tumbuh pesat, 
menempatkan koran ini tidak hanya sebagai koran terkemuka di Makassar tapi juga 
masuk dalam jajaran koran-koran dengan readership terbanyak secara nasional.
51
 
Tribun Timur hadir di Makassar untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
profesional kota dan keluarga metropolitan. Pembaca dimanjakan dengan suguhan 
berita dan rubrik lifestyle seperti Tribun Women, Tribun Kids, Tribun Health, 
Cellular Style, Tribun Automoto, Tribun Motor, Tribun Griya, Tribun Skul, Tribun 
Property, Tribun Techno, Tribun Shopping, Tribun Mal, dan masih banyak lagi.  
Tribun Timur, yang memiliki basis kuat di pasar langganan, setiap pagi 
mengunjungi pembaca di rumah mereka sebelum berangkat ke tempat kerja atau 
sekolah.  Untuk memudahkan keluarga metropolitan menikmati Tribun Timur, koran 
ini dibagi dalam enam sesi 36 halaman: Front Page, Tribun Pemilu, Tribun Makassar, 
Tribun Women, Superball, dan Tribun Iklan.
52
 
Sejak awal kelahirannya, Tribun Timur hadir dengan edisi online melalui 
tribun-timur.com. Inovasi terus dilakukan, sehingga pada September 2007, tribun-
timur.com tidak hanya menerbitkan edisi print (print go online) melainkan juga edisi 
real time (real time news). Inovasi ini menempatkan tribun-timur.com sebagai portal 
berita real time pertama di luar Jawa.
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Pengunjung tribun-timur.com juga terus tumbuh. Jika pada awalnya, jumlah 
pengunjung rata-rata sekitar 2.000 pengunjung per hari, sekarang ini sudah melebihi 
5.000 pengunjung per hari, dengan lebih 2.000 pengunjung di antaranya mengakses 
tribun-timur.com melalui handphone. Ini lagi-lagi menempatkan tribun-timur.com 
sebagai situs berita surat kabar yang paling banyak pengunjungnya di Makassar dan 
Indonesia timur.  
Pada awal 2008 hingga November, tribun-timur.com dikunjungi 1,2 juta 
pengunjung, dengan jumlah hits 30.639.569 dan jumlah halaman yang diakses 
1.293.219 halaman. Menurut AW Stats, sembilan besar pengunjung tribun-timur.com 
dari Indonesia, Amerika Serikat, Jepang, Kanada, Australia, Taiwan, Norwegia, 
Malaysia, dan Korea Selatan.  
Bekerja sama dengan kompas.com, tribun-timur.com terus mengembangkan 
diri, antara lain, dengan menghadirkan Tribun TV. Fitur-fitur dan fungsinya akan 
terus dikembangkan, menyesuaikan dengan perkembangan website surat kabar di 
dunia.  
Alamat kantor Makassar Jl. Cendrawasih No. 430 Makassar 90134, Indonesia. 
Pemimpin Redaksi: Dahlan Dahi, Wakil Pemimpin Redaksi I: Ronald Ngantung, 
Wakil Pemimpin Redaksi II: Thamzil Thahir, Manager Produksi: AS Kambie 
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B. Pemberitaan Harian Tribun Timur Makassar tentang Isu-isu Pilkada Gowa 
Periode 2015 Edisi 9 November sampai dengan 9 Desember 2015. 
Pemberitaan Pilkada Gowa 2015 dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan 
kategori berita, diukur berdasarkan unit pengukuran frekuensi pemunculan berita, 
volume sajian berita, dan lokasi penempatan berita. 
Frekuensi pemunculan berita, diukur berdasarkan banyaknya jumlah berita 
terhadap isu-isu di Pilkada Gowa 2015 yang dimuat dalam Harian Tribun Timur edisi 
9 November sampai dengan 9 Desember 2015. Selanjutnya, dirangking berdasarkan 
banyaknya jumlah berita yang dimuat. Volume sajian berita, adalah luas lokasi berita 
dalam halaman surat kabar, menunjukan porsi yang diberikan surat kabar dalam 
memuat berita tersebut. Lokasi penempatan berita adalah diukur berdasarkan lokasi 
dimana berita ditempatkan. 
1. Unit Pengukuran Frekuensi Pemunculan Berita 
Frekuensi pemunculan berita, diukur berdasarkan banyaknya jumlah berita 
terhadap isu-isu Pilkada Gowa 2015 yang dimuat dalam Harian Tribun Timur 
Makassar berdasarkan kategori berita. 










Tabel 1. Frekuensi Pemberitaan Pilkada Gowa 2015  
di Harian TribunTimur Makassar 
No. Kategori Berita Frekuensi Persen 
1. Profil, karakter (personal kandidat) 7 7% 
2. Kampanye kandidat. 19 19% 
3. Persaingan pemilihan 21 21% 
4. Isu ekonomi 7 7% 
5. Isu politik 19 19% 
6. Isu keamanan 20 20% 
7. Isu sosial 2 2% 
8. Isu hukum 5 5% 
Total 100 100% 
Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2016. 
Berdasarkan Tabel 1 di atas kategori isu berita Pilkada Gowa 2015 yang 
mendapat frekuensi pemunculan berita paling banyak adalah isu persaingan 
pemilihan. Dengan frekuensi 21 judul berita atau 21% judul berita, di Harian Tribun 
Timur Makassar. Dan yang paling sedikit diberitakan ialah isu sosial dengan 
frekuensi 2 judul berita atau 2% judul berita. Kemudian isu keamanan mendapatkan 
frekuensi 20 judul berita atau 20% judul berita. Selanjutnya isu kampanye kandidat 
dan isu politik dengan masing-masing frekuensi 19 judul berita atau 19% judul berita. 
Kategori isu profil karakter (personal kandidat) dan isu ekonomi masing-masing 
mendapat 7 frekuensi judul berita atau 7% berita dan sedangkan isu hukum 
mendapatkan frekuensi 5 judul berita atau 5% judul berita Pilkada Gowa 2015 di 






2. Unit Pengukuran Volume Sajian Berita 
Volume sajian berita adalah luas lokasi berita dalam halaman surat kabar, 
menunjukkan porsi yang diberikan surat kabar dalam memuat berita tersebut. 
Tabel 2. Frekuensi Pemberitaan Pilkada Gowa 2015 
di Harian TribunTimur Berdasarkan Unit Pengukuran Volume Sajian Berita 
No. Volume sajian Berita Frekuensi Persen 
1.  Profil, karakter (personal kandidat) 763 cm
2 6,92 % 
2. Kampanye kandidat. 2.242 cm
2 20,35 % 
3. Persaingan pemilihan 1.951 cm
2 17,71 % 
4. Isu ekonomi 875 cm
2 7,94 % 
5. Isu politik 1.707 cm
2 15,49 % 
6. Isu keamanan 2.520 cm
2 22,87 % 
7. Isu social 339 cm
2 3,07 % 
8. Isu hokum 619 cm
2 5,61 % 
Total  11.016 cm
2 100 % 
Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2016. 
 
Berdasarkan tabel di atas, jumlah total volume keseluruhan sajian berita 
Pilkada Gowa 2015 di Harian Tribun Timur Makassar edisi 9 November sampai 
dengan 9 Desember 2015 ialah 11.016 cm². Dengan kategori isu berita Pilkada Gowa 
2015 yang mendapat frekuensi paling banyak adalah isu keamanan dengan jumlah 
luas kolom berita 2.520 cm
2
 atau 22,87 %.  
Berikut berita Pilkada Gowa 2015 di Harian Tribun Timur Makassar yang 






SURAT SUARA PILKADA GOWA BERNODA 
SUNGGUMINASA – petugas sortir surat suara Pilkada Gowa menemukan kertas 
suara bernoda atau bergaris menyerupai lingkaran pada kolom gambar pasangan 
calon Adnan Purichta IYL- Abdul Rauf Mallagani, Rabu (11/11). Sedangkan pada 
kolom gambar paslon lain tidak ditemukan. 
“Pertama saya temukan lalu lapor ke KPU dan ke panwaslu,” ungkap seorang 
petugas sortir, Ojan. Anggota KPU Gowa, Sukman, menerima agar surat suara 




Kategori isu berita Pilkada Gowa 2015 di Harian Tribun Timur Makassar 
yang berada di urutan kedua dalam tabel pengukuran unit volume sajian berita 
dengan jumlah frekuensi luas kolom berita 2.242 cm
2
 atau 20,35 % adalah kampanye 
kandidat.  
Berikut berita Pilkada Gowa 2015 di Harian Tribun Timur Makassar terkait 
dengan kategori isu kampanye kandidat: 
TENRI OLLE: TERIMA KASIH WARGA BAROMBONG 
“SUNGGUMINASA, TRIBUN- pasangan calon Bupati-Wakil Bupati Gowa, Tenri 
Olle YL-Hairil Muin menyapa pendukungnya di lapangan Moncobalang, 
Kecamantan Barombong, Gowa, Senin (9/11). 
Dalam orasinya, Tenri mengingatkan warga Gowa tidak salah memilih 
pemimpin di TPS nanti. 
Kesempatan kampanye terbuka ini dimanfaatkan untuk simulasi tata cara 
mencoblos di atas panggung. 
Pasangan yang diusung PPP dan Nasdem dan mendapat dukungan dari PBB 
dan Partai Perindo ini berjanji membangun pusat kajian agama dan kebudayaan, 
mempercepat hadirnya kawasan industri untuk mengurangi angka pengangguran, dan 
mewujudkan kawasan pariwisata alam dan klaster pariwisata budaya jika terpilih 
kelak. 
Juga membangun energi listrik 5010 mw berbasis air, interkoneksi 
infrastrukur dengan daerah lain di Sulsel, pengembangan industri hilir untuk komoditi 
hasil peternakan, hotrikultura, perkebunan, dan industri jasa…(mg10)”56 
                                                          






Kategori isu berita Pilkada Gowa 2015 di Harian Tribun Timur Makassar 
yang berada di urutan ketiga dalam tabel pengukuran unit volume sajian berita di atas 
dengan jumlah frekuensi luas kolom berita 1.951 cm
2
 atau 17,71 % adalah persaingan 
pemilihan.  
Berikut pemberitaan Pilkada Gowa 2015 di Harian Tribun timur Makassar 
yang terkait dengan isu persaingan pemilihan: 
DAENG JARUNG KALAH, GOLKAR IKUT KALAH 
“TIM pemenangan calon Bupati dan Wakil Bupati Gowa Sjahrir Sjafruddin 
Daeng Djarung-Anwar Usman (Djamanta) juga ngotot untuk menggunakan partai 
Golkar dalam pilkada Gowa 2015 ini.  
Sehingga tim djamanta meminta kader Golkar satu suara untuk mendukung 
Daeng Djarung-Anwar. 
koordinator media center Djamanta, Arfandi palallo, mengatakan sejak awal 
kedua kubu partai Golkar telah member rekomendasi terhadap pasangan Djamanta di 
Pilkada Gowa. 
“Pemberian rekomendasi itu melalui proses yang panjang. Terlepas dari 
kontroversi yang muncul atau isu pengalihan dukungan. Bendera Golkar ada di 
belakang kami, kemenangan Djamanta di Pilkada Gowa nantinya bisa diklaim sebai 
kemenangan Golkar, kekalahan Djamanta sudah pasti kesalahan Golkar pula,” 
ujarnya. 
Menurut Arfandi, wibawa Golkar harusnya dijaga oleh para kadernya sendiri 




Kategori isu berita Pilkada Gowa 2015 yang berada di urutan keempat dalam 
Tabel 4 pengukuran unit volume sajian berita diatas adalah isu politik dengan jumlah 
frekuensi luas kolom berita 1.707 cm
2
 atau 15,49 %.  
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Berikut berita Pilkada Gowa 2015 di Harian Tribun Timur Makassar yang 
terkait dengan kategori isu politik: 
LOYALIS SYAHRUL CURIGAI SEKJEN GOLKAR 
“MAKASSAR, TRIBUN- Pengurus DPD I partai Golkar Sulsel curiga dengan 
sikap sekjen DPP Golkar Idrus Marham yang memperuncing konflik partai di 
Kabupaten Gowa. Wakil Ketua Golkar Sulsel Chaerul Tallu Rahim menyebutkan, 
Golkar di Sulsel dipimpin oleh Syahrul Yasin Limpo. Sehingga eloknya DPP 
menyampaikan teguran secara resmi melalui ketua dan kemudian dilanjutkan kepada 
DPD II. 
“saya sangat sesalkan pak Sekjen karena di sini ada Pak Syahrul. Tegur 
Syahrul nanti beliau (Syahrul) yang tegur korda. Mestinya Idrus bisa bijaksana 
dengan memahami, bukan malah memperuncing perbedaan di Gowa. Kok DPP 
langsung ke korda, jangan sampai ada apa-apa ini di Gowa,” kata Chaerul kepada 
Tribun, Selasa (10/11). Saat komentar, Chaerul menggunakan nomor ponsel Korda 
Golkar Gowa-Jeneponto, Hoist Bachtiar. 
Chaerul menjelaskan calon yang diusung Golkar di Gowa adalah Pasangan 
Sjahrir dg. Djarung-Anwar Usman. Berdasarkan itu, PO 13 Golkar juga berlaku 
untuk Idrus karena tidak mendukung usungan partai. 
“kalau mau konsisten dengan atura partai, mestinya sekjen yang lebih dulu 
mundur dari Golkar karena mendukung diluar calon yang diusung partai,” kata 
Chaerul sambil tertawa. 
Staf ahli Fraksi Golkar Sulssel tersebut meminta elit DPP tidak terlalu ekstrim 
dengan kondisi pilkada di daerah untuk menjaga kekeluargaan kader partai. 
Beberapa waktu lalu, Idrus bersama Wakil Ketua Umum DPP Golkar, Nurdin 
Halid, memimpin langsung konsolidasi kader pendukung Adnan-Kio di Hotel Grand 
Clarion Makassar…(sim/yud)58 
Kemudian kategori isu berita Pilkada Gowa 2015 yang berada di urutan 
kelima dalam tabel pengukuran unit volume sajian berita adalah isu ekonomi dengan 
jumlah frekuensi luas kolom berita 875 cm
2
 atau 7,94 %.  
Berikut berita Pilkada Gowa 2015 di Harian Tribun Timur Makassar yang 
terkait dengan kategori isu ekonomi: 
 
                                                          






PEMKAB GOWA SETUJU TAMBAH Rp. 6 MILIAR 
SUNGGUMINASA, TRIBUN- Ketua KPU Gowa, Zainal Ruma, mengaku pemkab 
Gowa sudah setuju member tambahan anggaran ke KPU Gowa sebesar Rp 6 miliar 
untuk membayar honor PKK dan PPS di Gowa. 
“Saya sudah komunikasi dengan pemerintah Gowa dan mereka siap penuhi 
permintaan kami,” ujarnya, Senin (16/11). 
Selain honor PKK dan PPS, dan tersebut juga untuk membayar honor KPPS 
pada hari pencoblosan.  
KPPS berjumlah 7.000 orang ditambah dengan 2.000 personel pengamanan 
sehinggan total 9.000 orang yang akan diberi honor sebesar Rp 3 miliar lebih. 
Sebelumnya KPU gowa mengajukan anggaran pilkada sebesar Rp 23 miliar. 
Namun, yang disetujui pemkab hanya Rp 15 miliar. 
Pemkab Gowa sudah menyiapkan anggaran yang diminta KPU dalam APBD 
peerubahan sebesar Rp 3 miliar dan sisanya dimasukkan dalam RAPBD 2016 
(won)”59 
 
Di urutan keenam dalam tabel pengukuran volume sajian berita kategori isu 
berita Pilkada Gowa 2015 dengan jumlah frekuensi luas kolom berita  763 cm
2
  atau 
6,92 % adalah profil karakter kandidat. 
Berikut berita Pilkada Gowa 2015 di Harian Tribun Timur Makassar yang 
terkait dengan kategori isu profil karakter kandidat: 
EKS SEKDA: ADNAN LEBIH MUDA, LEBIH KRETIF 
“SUNGGUMINASA,TRIBUN- Mobilitas pasangan calon Bupati Gowa, Adnan 
Purichta Ichsan YL, yang begitu tinggi sebanding dengan usianya. Pasalnya dari lima 
pasangan calon Bupati, Adnan menjadi calon pemimpin termuda. 
Di usianya yang masih muda, namun karier politiknya tak bisa dipandang 
enteng. Adnan dua periode terpilih lolos sebagai anggota DPRD Sul-Sel dari fraksi 
Golkar.  
Mantan Sekertaris Daerah (Sekda) Kabupaten Gowa, Baharuddin Mangka, 
menyebut figur Adnan sangat cocok memimpin Gowa. daerah yang cukup luas. 
“Selain muda, Pak Adnan jugakan sudah teruji dengan pengalamannya duduk 
sebagai anggota DPRD Sulsel selama dua periode” kata Bahruddin, Selasa (1/12). 
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Apalagi, lanjut dia, Adnan memiliki hal yang memang harus dimiliki oleh 
seorang pemimpin. 
“Pak Adnan ini cerdas, punya kapabilitas dan kredibilitas untuk memimpin 
Gowa. Saya sebagai orang yang sudah memasuki kategori tua, tentu harus 
mensupport itu. kenapa harus memberikan tanggung jawab pada yang tua, kalau ada 
yang muda dan mampu mengembannya”, ucapnya. 
Sosok Adnan yang muda memang menjadi keuntungan tersendiri bagi calon 
yangmendapat dukungan dari partai Golkar, PAN, PDIP, dan Gerindra ini. 
Pengakuan ini juga dilontarkan langsung Ketua Umum Partai Golkar, Aburizal 
Bakrie, saat hadir untuk mengkampanyekan Adnan-Kio beberapa waktu lalu. 
“Mendengar orasi politik Adnan, ternyata Adnan Lebih cerdas dari pak 
Ichsan. Saya yakin Adnan akan lebih berhasil dari Pak Ichsan mempin Gowa,” kata 
Aburizal. (mg14)”60 
 
Kategori isu berita Pilkada Gowa 2015 yang berada di urutan ke tujuh dalam 
tabel pengukuran unit volume sajian berita diatas dengan jumlah frekuensi luas 
kolom berita 619 cm
2
 atau 5,61 % adalah isu hukum.  
Berikut berita Pilkada Gowa 2015 di Harian Tribun Timur Makassar yang 
terkait dengan kategori isu hukum: 
9 DESEMBER LIBUR NASIONAL, PANITIA TPS HARUS TELITI 
JAKARTA, TRIBUN – Presiden Joko Widodo menetapkan tanggal 9 Desember 
2015 sebagai hari libur nasional. 
Keputusan tersebut dituangkan dalam keputusan Presiden Republik Indonesia 
Nomor 25 Tahun 2015 tentang Hari Pemungutan suara Pemilihan Gubernur dan 
Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati serta Walikota dan Wakil Walikota Tahun 
2015 Sebagai Hari Libur Nasional. 
Aturan tersebut diberlakukan guna member kesempatan yang seluas-luasnya 
bagi warga Negara untuk memberikan hak pilihannya. 
Surat tersebut diberlakukan guna memberi kesempatan yang seluas-luasnya 
bagi warga Negara untuk memberikan hak pilihnya. 
Surat tersebut dikeluarkan pada Senin (23/11) kemarin dan diterima oleh 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) Pusat Rabu (25/11). 
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“ini keputusan yang tepat, Kami menghargai. Diharpkan akan member waktu 
yang cukup untuk datang ke TPS, bagi para pemilihan khususnya yang bekerja di luar 
daerah,” tutur Komisioner KPU Pusat, Hadar Nafis Gumay. 
Sebelumnya, Hadar menjelaskan, hari pelaksanaan pilkada serentak perlu 
dijadikan hari libur nasional di seluruh daerah karena aktivitas pilkada yang lintas 
daerah… (TRIBUNnews/sim)61 
 
Kategori isu pilkada Gowa 2015 di Harian Tribun Timur Makassar terakhir 
dalam unit pengukuran volume sajian berita adalah isu sosial dengan jumlah 
frekuensi luas kolom berita 339 cm
2
 atau 3,07 %.  
Berikut berita pilakada Gowa 2015 di Harian tribun Timur Makassar yang 
terkait dengan kategori isu sosial: 
9 DESEMBER, PEGAWAI MAKASSAR JUGA LIBUR 
MAKASSAR, TRIBUN–Seluruh pekerja karyawan maupun pegawai negeri sipil 
(PNS) di Makassar dan daerah lain di Sulsel yang tidak menggelar pencoblosan 
pilkada serentak pada Rabu (9/12) pekan tidak masuk kantor alias libur. 
Kabid PHI syarat Kerja Dinas Tenaga Kerja Kota Makassar Rahmat 
Mappatoba mengatakan, libur serentak ini itu karena pelaksanaan 11 pilkada di 
Sulsel. 
Termasuk dua kabupaten yang mengapit Makassar, yakni Maros dan Gowa. 
Libur nasional ini berdasarkan surat edaran menteri ketenaga kerjaan, dengan 
perihal pemberitahuan akan diadakan libur nasional di hari pelaksanaan pilkada. 
Selain itu, libur juga diatur kepres 25 tahun 2015. 
“semua libur, walaupun itu daerah tidak menyelenggarakan pilkada. Karena 
ini bersifat nasional,” kata Rahmat, jumat (4/12). 
Jika tanggal 19 Desember ini ada perusahaan yang melakukan aktivitas dan 
melibatkan karyawannya, maka terhitung upah lembur. 
Ia mengaskan, perusahaan yang tetap beroperasi di hari libur nasional harus 
memberikan upah lembur kepda karyawannya. 
Pemberian upah lembur, itu diatur dalam UU 13 tahun 2003. Pasal 78 dan 85. 
Serta dipertegas di permenakerstrans No. 102/Men/VI/2004. 
“Jika perusahaan tidak memberikan upah kepada karyawannya, bisa berakhir 
dengan pidana,” kata Rahmat. 
Libur Nasional 
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Di Jakarta, Sekertaris Jenderal Kementrian Dalam Negeri Yuswandi A 
Tumenggung mengatakan, hari libur nasional berlaku bagi semua daerah, termasuk 
yang tidak menyelenggarakan pilkada. 
“Itu keputusan Presiden bahwa hari libur nasional, termasuk daerah yang tidak 
pilkada juga libur,” kata Yuswandi, di kantor kemendagri, Jakarta, Jumat (4/12). 





Berdasarkan temuan penelitian di atas, Harian Tribun Timur Makassar dalam 
memberitakan isu-isu Pilkada di Kabupaten Gowa 2015 lebih menonjolkan isu 
keamanan dengan jumlah frekuensi luas kolom berita 2.520 atau 22,87 %, 
dibandingkan dengan isu sosial yang hanya mendapat frekuensi luas kolom berita 339 
atau 3,07%, pada edisi 9 November sampai dengan 9 Desember 2015. 
3. Unit Pengukuran Lokasi Penempatan Berita 
Lokasi Penempatan berita yaitu lokasi dimana pemunculan berita pilkada 
dalam hal ini pemilihan calon Bupati dan Wakil Bupati Gowa berdasarkan periode 
edisi 9 November sampai dengan 9 Desember 2015 di Harian Tribun Timur Makassar 
dengan unit pengukuran terbagi menjadi empat lokasi pemberitaan: Berita Utama 
Halaman Depan (BUHD), Bukan Berita Utama Halaman Depan (BBUHD), Berita 




                                                          






Tabel 3. Frekuensi Pemberitaan Pilkada Gowa 2015 di Harian TribunTimur 
Makassar Berdasarkan Unit Pengukuran Lokasi Pemberitaan 
No. Kategori 
Unit Pengukuran Lokasi Pemberitaan 
BUHD BBUHD BKHD BKBHD 
F % F % F % F % 
1. Profil, karakter 
(personal kandidat) 
- - - - 5 7,04% 2 7,40% 
2. Kampanye kandidat. - - - - 15 21,12% 4 14,81% 
3. Persaingan pemilihan 1 50% - - 15 21,12% 5 18,51% 
4. Isu ekonomi - - - - 5 7,04% 2 7,40% 
5. Isu politik 1 50% - - 12 16,90% 6 22,22% 
6. Isu keamanan - - - - 15 21,12% 5 18,51% 
7. Isu sosial - - - - 2 2,81% - - 
8. Isu hukum - - - - 2 2,81% 3 11,11% 
Total 2 100% - - 71 100% 27 100% 
Sumber: Data Primer diolah oleh peneliti tahun 2016. 
 
Tabel 3 di atas, menunjukkan bahwa berita Pilkada Gowa 2015 di Harian 
Tribun Timur Makassar paling banyak di tempatkan pada lokasi Berita Khusus 
Halaman Depan (BKHD) atau pada “Rubrik Tribun Pilkada” bagian depan, dengan 
frekuensi berita 71 judul berita, dengan kategori isu berita yang paling banyak 
ditempatkan di BKHD adalah kategori isu kampanye kandidat, persaingan pemilihan 
dan isu keamanan yang masing-masing frekuensinya adalah 15 judul berita atau 
sekitar 21,12% judul berita. Dan yang paling sedikit diberitakan dalam lokasi 
pemberitaan BKHD ialah isu sosial dan isu hukum dengan jumlah frekuensi masing-
masing 2 judul berita atau 2,81% judul berita. Sedangkan isu politik mendapat 12 
judul berita atau 16,90% judul berita. Isu profil karakter (personal kandidat) dan isu 





Berikut pemberitaan yang terkait dalam kategori isu berita Pilkada Gowa 
2015 berdasarkan lokasi penempatan Berita Khusus Halaman Depan (BKHD) di 
Harian Tribun Timur Makassar: 
19 DESEMBER, KPU TETAPKAN PEMENANG PILKADA 
“Proses pilkada serentak tak hanya mempersoalkan tahap persiapan dan hari 
pemungutan suara untuk memilih 369 kepala daerah. 
Tetapi juga proses pilkada setelah hari pencoblosan 9 Desember 2015. 
Ketua KPU RI, Husni Kamil Manik dalam Rapat Koordinasi akhir jelang 
pilkada serentak 9 Desember 2015 di kantor KPU, Jakarta, Minggu (6/2), 
membeberkan jadwal penting pascapemungutan suara  (Lihat info gratis jadwal 
perhitungan suara). 
Parpol diwakili oleh para Sekjen mereka, seprti Sekjen PDI-P Hasto 
Kristiyanto, Sekjen Golkar Idrus Marham, Sekjen Demokrat Hinca Pandjaitan dan 
Sekjen PAN Eddy Soeparno. 
Turut hadir Mendagri Tjahjo Kumolo, Ketua Bawaslu Muhammad, dan Ketua 
DKPP Jimly Shiddiqqie. 
Selain itu, dari unsur pengamanan pilkada, hadir juga perwakilan dari Polri, 
TNI dan Badan Intelejen Negara. 
Sesuai tahapan KPU, pemenang pilkada akan ditetapkan 19 Desember ini. 
(Tribunnews/yud)”.63  
 
Pada lokasi Berita Khusus Bukan Halaman Depan (BKBHD) memperoleh  
frekuensi 27 judul berita, dengan kategori isu berita yang paling banyak di tempatkan 
pada lokasi ini ialah isu politik dengan frekuensi 6 judul berita atau 22,2% judul 
berita. Sedangkan kategori isu berita Pilkada Gowa 2015 yang paling sedikit 
ditempatkan pada lokasi BKHBD ini ialah Isu Profil, karakter (personal kandidat) dan 
isu ekonomi yang masing-masing frekuensi 2 judul berita atau 7,40% judul berita. 
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Berikut pemberitaan yang terkait dalam kategori isu berita Pilkada Gowa 
2015 berdasarkan lokasi penempatan Berita Khusus Bukan Halaman Depan 
(BKBHD) di Harian Tribun Timur Makassar: 
FOKUS KERJA, MADDUSILA ABAIKAN SURVEI 
SUNGGUMINASA, TRIBUN – Calon Bupati Gowa nomor urut 1, Maddusila A Idjo, 
meminta relawan maupun tim pemenangannya tak terpengaruh dengan sejumlah 
lembaga yang merilis hasil surveinya jelang Pilkada Gowa. 
“Hasil survei bukan untuk dibanggakan dan digembar-gemborkan. Kalau ada 
lembaga survei, terlebih yang mendampingi calon tertentu, merilis hasil survei kami 
lebih rendah itu hal yang biasa. Sebaliknya, kalau ada lembaga survei yang 
mengunggulkan kami, ya, terima kasih,” kata Maddusila sambil tertawa usai 
kampanye di Kecamatan Parangloe, Senin (16/11). 
Sejak bersaing di Pilkada Gowa, Maddusila selalu melibatkan tim khusus 
untuk survei internal. Sebab, berdasarkan pengalaman sebelumnya, pihaknya selalu 
meraih suara sesuai hasil survei internalnya dan jauh lebih besar dibanding hasil 
survei eksternal. 
Seperti dilansir sejumlah media, berdasarkan hasil survei JSN, Maddusila-
Wahyu unggul di 11 kecamatan dengan tingkat keterampilan mencapai 43,33%. 
Disusul pasangan independen Adnan-Kr Kio 22,58% dan Tenri Olle-Hairil Muin 
19,29%. Pasangan Sjahrir Sjafruddin-Anwar Usman 3,57% dan pasangan 
Djamaluddin Maknun-Maskur 1,67%. Lembaga survei seperti JSI dan LSI juga 
merilis survei beberapa waktu lalu dan menempatkan pasangan nomor 1 ini bukan di 
urutan pertama…64 
 
Sedangkan pada lokasi Berita Utama Halaman Depan (BUHD) hanya 
mendapat frekuensi dengan jumlah  2 judul berita. Masing-masing kategori isu 
pemberitaan Pilkada Gowa 2015 di Harian Tribun Timur Makassar  ialah isu 
persaingan pemilihan dengan jumlah frekuensi 1 judul berita atau 50% dan isu politik 
dengan 1 judul berita atau 50% judul berita.  
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Berikut pemberitaan yang terkait dalam kategori isu berita Pilkada gowa 2015 
berdasarkan lokasi Berita Utama Halaman Depan (BUHD) di Harian Tribun Timur 
Makassar: 
ENAM LEMABAGA SURVEI BERTARUNG DI HARI PILKADA 
 Hitung Cepat 11 pilkada sulsel Pemenang Diketahui Rabu Pukul 15.00 Sore 
“MAKASSAR, TRIBUN- Pemilihan kepala daerah (Pilkada) bukan hanya 
pertaruhan partai dan tim sukses belaka. Pilkada juga menjadi ajang adu gengsi 
lembaga survei. Lembaga “perias pengantin” pilkada ini bertarung sejak proses 
penetuan kandidat hingga detik akhir pilkada, Rabu, 9 Desember 2015.  
Dalam pilkada, kandidat sering diposisikan sebagai pengantin. Mereka 
diminta hanya mempercantik diri agar disukai calon pemilih. Konsultan dan lembaga 
surveilah yang paling bertanggung jawab mendandani kandidat agar tampil semenarik 
mungkin, kadang sebersahaja mungkin atau sekasihan mungkin, di depan calon 
pemilih. 
Quick Count (hitung cepat) di hari pencoblosan adalah pertaruhan akhir “para 
juru rias” data yang dihimpun tribun, ada enam lembaga survei yang menyatakan siap 
kesiapan untuk menggelar quick count di hari pencoblosan”. Ke halaman 765 
 
C. Netralitas Berita Pilkada Gowa 2015 di Harian Tribun Timur Makassar 
Netralitas dalam berita diukur berdasarkan unit pengukuran sumber berita dan 
kandidat politik yang diberitakan dalam Pilkada Gowa 2015 di Harian Tribun Timur 
Makassar edisi 9 November sampai dengan 9 Desember 2015. 
1. Unit Pengukuran Orientasi Sumber Berita 
Unit pengukuran Orientasi Sumber berita adalah seseorang, kelompok atau 
organisasi yang diwawancarai oleh wartawan dan dimasukkan dalam berita serta 
ditulis secara jelas dalam berita, kemudian di rangking. 
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Tabel 4. Frekuensi Pemberitaan Pilkada Gowa 2015 di Harian Tribun Timur 
Makassar Berdasarkan Unit Pengukuran Orientasi Sumber Berita 
No. Sumber Berita F % 
1. Kandidat 10 10% 
2. Tim kampanye/partai pendukung 44 44% 
3. Ahli/intelektual 3 3% 
4. Pemerintah 11 11% 
5. Organisasi atau kelompok 10 10% 
6. Masyarakat 3 3% 
7. Penyelenggara atau pengawas pemilu 19 19% 
Total 100 100% 
Sumber data: Data Primer diolah oleh peneliti 2016 
 
Berdasarkan Tabel 4 di atas, tim kampanye/partai pendukung yang mendapat 
perolehan frekuensi yang paling banyak diberitakan dalam Harian Tribun Timur 
Makassar dengan jumlah 44 judul berita atau 44% judul berita. Berikut contoh berita 
tim kampanye/partai pendukung Pilkada Gowa 2015 di Harian Tribun Timur 
Makassar: 
KETUA PAN GOWA LAWAN DPP 
MAKASSAR, TRIBUN- Elite PAN Gowa ramai-ramai melabrak aturan partai 
dengan ikut mengkampanyekan kandidat bukan usungan PAN di Pilkada Gowa. 
Ketua PAN Gowa Syarifuddin Dg. Tutu, Ketua Bappilu NAsrullah Karim dan 
Bendahara Asmollah ikut mengkampanyekan pasangan Tenri Olle YL-Khairil Muin. 
Padahal PAN merekomendasikan pasangan Adnan Purichta IYL-Abd Kr Kio. 
Ketua Bappilu PAN Gowa Nasrullah Karim menuturkan, secara kelembagaan 
PAN mengusung Adnan-Kio. Namun keputusan itu adalah keinginan DPP, bukan 
keinginan kader di tingkat bawah. 
“berdasarkan hasil pleno kami di Gowa, nama Tenri yang muncul. DPP 
menghendaki Adnan. Tapi itu wajar karena ini adalah dinamika,” jelas Nasrullah, 
Minggu (29/11). Sebelumnya, Ketua PAN Gowa juga secara terang-terangan 





Melalui Bendahara PAN Gowa Asmollah, Syarifuddin menyatakan keikut 
sertaannya itu adalah untuk menjaga konstituen PAN dan solidaritas kader di Gowa. 
“Ini semata-mata untuk menjaga solidarita kadeer,” jelas Asmollah 





Yang paling sedikit diberitakan adalah kategori sumber berita ahli/intelektual 
dan masyarakat dengan frekuensi masing-masing 3 judul berita atau 3% judul berita 
dari 100 jumlah berita yang tersedia di Harian Tribun Timur Makassar. Berikut 
pemberitaan berdasarkan sumber berita ahli/intelektual dalam berita Pilkada Gowa: 
PENDIDIKAN POLITIK DAN SANKSI 
PENGAMAT politik Universitas Bosowa, Arief Wicaksono menyebut efek 
politik uang dan kampanye negative tidak mendidik namun sulit dihindari karena 
keduanya merupakan fenomena sosial. 
“Harusnya partai politik dari awal menerapkan pendidikan politik kepada 
masyarakat. Yang perlu didorong dalah bagaimana kepentingan yang dijdikan 
pertukaran, bukan uang,” kata Arief…(Mahyuddin)67 
 
 
Penyelenggara atau pengawas pemilu mendapat frekuensi 19 judul berita atau 
19% judul berita. Berikut Contoh beritanya di Harian Tribun Timur Makassar: 
SUARA CALON DIPAJANG DI WEBSITE KPU 
JAKARTA, TRIBUN- Komisi Pemilihan Umum (KPU) RI mengeluarkan Sistem 
Informasi Perhitungan Suara (Situng). 
Masyarakat bisa menggunakannya untuk memantau perkembangan pilkada 
pada 9 Desember 2015 mendatang. 
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“Tujuan kami untuk memperkuat komitmen kami sebagai penyelenggara 
pemilu untuk transparansi. Ini penting karena banyak dugaan yang diarahkan kepda 
penyelenggara pemilu khususnya pada tahap perhitungan suara,” ujar Ketua KPU RI 





Kategori sumber berita pemerintah mendapat frekuensi 11 judul berita atau 
sekitar 11% judul berita. Berikut berita terkait sumber berita pemerintahan dalam 
Pilkada Gowa 2015 di Harian Tribun Timur Makassar. 
KALAH JANGAN NGAMUK, MENANG JANGAN PAWAI 
MAKASSAR, TRIBUN- Gubernur Sulsel Syahrul Yasin Limpo akan memantau 
hari pencoblosan sejumlah daerah pilkada dengan helicopter. 
Rencananya, rombongan Gubernur yang terdiri dari Pangdam dan Kapolda 
akan menggunakan tiga helicopter. 
“Kita minta bantuan Pangops dan Polda untuk siapkan helicopter. Kita mau 
pastikan semua berjalan aman dan lancar,” kata Syahrul saat ditemui di rumah 
jabatannya, Selasa (8/12)…(yud)69 
 
Sedangkan kandidat dan organisasi atau kelompok masing-masing mendapat 
frekuensi 10 judul berita atau 10% judul berita Pilkada Gowa 201di Harian Tribun 
Timur Makassar. Berikut beritanya mengenai orientasi sumber berita dari kandidat: 
13 KETUA GOLKAR KECAMATAN KUMPUL BARENG TENRI YL 
PALANGGA, TRIBUN- Ketuan DPD II Partai Golkar Kabupaten Gowa, Tenri Olle 
Yasin Limpo, menyampaikan terima kasih atas dukungan dan solidaritas kader partai 
Golkar terhadap dirinya di Pilkada Gowa. 
Tenri maju Pilkada Gowa menggandeng birokrat senior, Hairil Muin. Bentuk 
solidnya akar rumput partai Golkar Gowa dibuktikan dengan berkumpulnya pimpinan 
kecamatan dan pimpinan kelurahan/ desa bersama Ketua DPD II Partai Golkar 
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Kabupaten Gowa, Tenri Olle YL, melalui acara makan bareng dengan komunitas 
bentor dan ojek di Kabupaten Gowa, Rabu (25/11)…(mg10)70 
 
Berikut pemberitaan terkait orientasi sumber berita dari organisasi atau 
kelompok: 
APDESI LAPORKAN TIM WATTUNNAMI 
SEJUMLAH kepala desa dan kepala dusun yang tergabung dalam Asosiasi 
Pemerintahan Desa Seluruh Indonesia (Apdesi) Gowa melaporkan tim anggota, tim 
pemenangan paslon A Maddusila-Wahyu Permana Kaharuddin, Bau Malik, ke Polres 
Gowa, Senin (23/11), atas tuduhan pencemaran nama baik terhadap kades. 
Kades Pabentengan, Kecamatan Bajeng, Abdul Salam Dg Rani, mengatakan 
Bau Malik telah menghina kades di Gowa dengan menyebut mereka pembohong di 
hadapan kepala dusun, beberapa waktu lalu. 
“Kalau terkait persoalan pelanggaran, itu urusan panwaslu. Yang kami mau 
lapor terkit ucapannya yang menhina kami,” katanya….(won)71 
 
2. Unit Pengukuran Orientasi Kandidat  
Unit pengukuran orientasi kandidat merupakan unit pengukuran untuk 
mengetahui seberapa banyak kandidat atau pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati 
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Tabel 5. Frekuensi Orientasi Kandidat Bupati Gowa  
di Harian Tribun Timur Makassar 
No. Orientasi Kandidat Bupati dan Wakil Bupati Gowa F % 
1. Andi Maddusila A. Idjo-Wahyu Permana Kaharuddin (Wattunnami) 8 8% 
2. Sjachrir Sjafruddin Daeng Jarung-M. Anwar Usman (Jamanta) 2 2% 
3. Djamaluddin Maknun-Masjkur (Sabarki) 1 1% 
4. Tenri Olle Yasin Limpo-Hairil Muin (PastikanMi) 20 20% 
5. 




Andi Maddusila A. Idjo-Wahyu Permana Kaharuddin (Wattunnami) 
dan Sjachrir Sjafruddin Daeng Jarung-M. Anwar Usman (Jamanta) 
1 1% 
7. 
Sjachrir Sjafruddin Daeng Jarung-M. Anwar Usman (Jamanta) dan 
Tenri Olle Yasin Limpo-Hairil Muin (PastikanMi) 
2 2% 
8. 
Sjachrir Sjafruddin Daeng Jarung-M. Anwar Usman (Jamanta) dan 




Djamaluddin Maknun-Masjkur (Sabarki) dan Sjachrir Sjafruddin 
Daeng Jarung-M. Anwar Usman (Jamanta) 
1 1% 
10. 
Tenri Olle Yasin Limpo-Hairil Muin (PastikanMi) dan Sjachrir 
Sjafruddin Daeng Jarung-M. Anwar Usman (Jamanta) 
1 1% 
11 
Tenri Olle Yasin Limpo-Hairil Muin (PastikanMi) dan Adnan 
Purichita Iksan Yasin Limpo-Abdul Rauf Malaganni (AdnanKio) 
2 2% 
12. 
Adnan Purichita Iksan Yasin Limpo-Abdul Rauf Malaganni 
(AdnanKio) dan Tenri Olle Yasin Limpo-Hairil Muin (PastikanMi) 
4 4% 
13. 
Sjachrir Sjafruddin Daeng Jarung-M. Anwar Usman (Jamanta), Tenri 
Olle Yasin Limpo-Hairil Muin (PastikanMi) dan Adnan Purichita 
Iksan Yasin Limpo-Abdul Rauf Malaganni (AdnanKio) 
2 2% 
14. 
Andi Maddusila A. Idjo-Wahyu Permana Kaharuddin (Wattunnami), 
Sjachrir Sjafruddin Daeng Jarung-M. Anwar Usman (Jamanta), 
Djamaluddin Maknun-Masjkur (Sabarki), Tenri Olle Yasin Limpo-
Hairil Muin (PastikanMi) dan Adnan Purichita Iksan Yasin Limpo-
Abdul Rauf Malaganni (AdnanKio) 
37 37% 
Total 100 100% 
Sumber: Data Primer, Diolah Tahun 2016 
 
Tabel di atas menunjukkan, orientasi kandidat pasangan calon Bupati dan 
Wakil Bupati dalam Pilkada Gowa 2015 di Harian Tribun Timur yang paling banyak 
diberitakan ialah kandidat nomor urut 14 pada tabel. Dengan frekuensi 37 judul berita 
atau 37% judul berita. Sedangkan yang paling sedikit diberitakan ialah kandidat 
nomor urut 3, 6,8,9 dan 10 yang masing-masing frekuensi 1 judul berita atau sekitar 





Di urutaan kedua yang mendapat frekuensi berita yang paling banyak ialah 
kandidat nomor urut 4 pada tabel dengan frekuensi 20 judul berita atau 20% judul 
berita. Kemudian kandidat nomor urut 5 pada tabel dengan frekuensi 16 judul berita 
atau 16% judul berita. Selanjutnya kandidat nomor urut 1 dengan frekuensi 8 judul 
berita atau 8% judul berita. Sedangkan nomor urut 2,7,11, dan 13 masing-masing 
mendapat frekuensi 2 judul berita atau 2% berita Pilkada Gowa 2015 di Harian 
Tribun Timur Makassar. 
Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa Harian Tribun Timur Makassar dalam 
memberitakan Pilkada Gowa 2015 cenderung netral. Hal ini dapat dilihat dari 
banyaknya frekuensi pemberitaan pada tabel nomor urut 14 yang menunjukkan 
pemberitaan untuk semua Pasangan Kandidat Calon Bupati dan Wakil Bupati Gowa 
2015 dengan jumlah 37 judul berita atau 37%. Serta pada tabel pengukuran orientasi 
sumber berita tim kampanye/partai pendukung yang mendapat frekuensi paling 
banyak dengan jumlah 44 judul berita atau 44% Pilkada Gowa 2015 di Harian Tribun 
Timur Makassar. 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian di atas inilah yang dimaksud dengan tulisan 
Cohen menjadi dasar bagi apa yang disebut sebagai fungsi agenda-setting media 
massa. Perspektif ini mungkin tidak diketahui jika saja tidak dibuktikan secara 
empiris oleh penelitian yang dilakukan Maxwell E. McCombs dan Donald Shaw. 
Mereka menyampaikan penafsiran mereka atas agenda-setting, yaitu “ dalam memilih 





membentuk realita politik. Pembaca belajar tidak hanya mengenai isu tertentu, tetapi 
seberapa penting untuk terikat pada isu tersebut berdasarkan jumlah informasi yang 
ada diberita. Media massa barangkali menentukan isu mana yang penting-media 
mengatur agenda dari berita.
72
  
Harian Tribun Tribun Timur Makassar dalam penelitian ini memberitakan isu-
isu Pilkada Gowa 2015 lebih menonjolkan isu persaingan pemilihan dengan frekuensi 
21 judul berita atau 21% judul berita. Sedangkan pada volume sajian berita isu 
keamanan yang mendapat frekuensi paling banyak dengan jumlah 2520 cm
2 
kolom. 
Serta menempatkan berita Pilkada Gowa dalam “Rubrik Tribun Pilkada” bagian 
depan. 
Netralitas berita Pilkada Gowa 2015 pada Harian Tribun Timur Makassar 
diukur berdasarkan unit pengukuran orientasi sumber berita, tim kampanye/partai 
politik yang paling banyak diberitakan dengan frekuensi 44 judul berita atau 44% 
judul berita. Serta kandidat yang paling banyak diberitakan pada tabel unit 
pengukuran orientasi kandidat pilkada yakni nomor urut 14 pada tabel yaitu 
pemberitaan tentang semua pasangan kandidat. Sehingga dapat melahirkan persepsi 
peneliti bahwa Harian Tribun Timur dalam memberitakan isu-isu pilkada yang 
cenderung netral terhadap semua pasangan kandidat. 
Menurut Fishman, ada dua kecenderungan studi bagaimana proses berita 
dilihat. Pandangan pertama sering disebut sebagai pandangan seleksi berita 
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(selectivity of news). Dalam bentuk yang umum pandangan ini seringkali melahirkan 
teori geatkeeper. Intinya proses produksi berita adalah proses seleksi. Seleksi ini dari 
wartawan di lapangan yang akan memilih mana yang penting dan mana yang tidak, 
mana peristiwa yang bisa diberitakan dan mana yang tidak. Setelah berita itu masuk 
ke tangan redaktur, akan diseleksi lagi dan disunting dengan menekankan bagian 
mana yang perlu dikurangi dan bagian mana yang perlu ditambah. Pandangan ini 
mengandaikan seolah-olah ada realitas yang riil yang ada diluar diri wartawan. 




Pendekatan kedua adalah pendekatan pembentukan berita (creation of news). 
Dalam perspektif ini bukan diseleksi, melainkan sebaliknya, dibentuk. Wartawanlah 
yang membentuk peristiwa mana yang disebut berita dan mana yang tidak. Peristiwa 
dan realitas bukanlah diseleksi, melainkan dikreasi oleh wartawan. Wartawan 
berinteraksi dengan dunia (realitas) dan dengan orang yang diwawancarai, dan sedikit 
banyak menentukan bagaimana bentuk isi berita yang dihasilkan.
74
 
Berita dalam konteks komunikasi massa selalu muncul dalam benak dan 
pikiran manusia. Berita yang disusun dalam benak manusia bukan merupakan usaha 
rekonstruksi kerangka peristiwa yang terjadi. Dalam pandangan kritis, berita adalah 
produksi jurnalistik yang merupakan rekonstruksi ralitas.
75
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Teks atau wacana dalam media massa mempunyai pengaruh yang sedemikian 
rupa pada manusia. Seluruh aktivitas dan pemaknaan simbolik dapat dilakukan dalam 
teks media massa. Tuchman menyebut paling tidak ada empat strategi dasar 
wartawan dalam menyajikan berita. Pertama, menampilkan semua kemungkinan 
yang muncul. Wartawan harus menampilkan fakta, bukan fakta melainkan apa yang 
orang katakan tentang fakta.
76
 
Misalnya dalam pemberitaan Pilkada Gowa 2015 di Harian Tribun Timur 
Makassar mengenai siapa yang didukung oleh Gubernur Makassar Syahrul Yasin 
Limpo di Pilkada Gowa 2015. Di harian ini seolah-olah menyatakan bahwa Syahrul 
Yasin Limpo mendukung kakak kandungnya Tenri Olle Yasin Limpo dibandingkan 
Ponakannya Adnan Purichta Ichsan YL di Pilkada Gowa. Ada empat judul berita 
yang diangkat Harian Tribun Timur Makassar dalam edisi 9 November sampai 
dengan 9 Desember 2015. Judul berita pertama, tanggal 14 November 2015, “Kak 
Syahrul belum konfirmasi di Gowa”. Judul berita kedua tanggal 19 November 2015, 
“Syahrul itu adik mami” Judul berita yang ketiga, tanggal 21 November 2015 
“Pendukung Siapa di Gowa? Syahrul: nanti dilihat” dalam pemberitaan ini wakil 
Sekertaris DPD II Partai Golkar Gowa, Ridwan Gading menyebutkan dirinya yakin 
Syahrul YL tak akan mempermalukan Kakaknya (Tenri Olle YL) meskipun 
Sekertaris Golkar Gowa juga berkomentar kalau Syahrul YL akan menghadiri 
kampanye Adnan-Kio pekan depan. Namun pada judul berita keempat tanggal 24 
November 2015 menyebutkan “Ical Kampanye di Gowa, SYL belum pasti hadir”. 
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Disini peneliti dapat melihat walaupun Syahrul Yasin Limpo belum berkomentar dia 
mendukung siapa namun Harian Tribun Timur Makassar dalam pemberitaannya 
sudah menyimpulkan bahwa syahrul YL lebih mendukung Tenri Olle. Hal ini dapat 
dilihat dari ketiga berita di atas yang memihak pada Tenri Olle YL. Wartawan Tribun 
Timur Makassar juga dalam ketiga berita di atas hanya mendapatkan fakta berita 
tersebut dari kata “orang” dalam hal ini bukan dari kata Syahrul Yasin Limpo sendiri 
atau kandidat yang terkait. Inilah salah satu yang disebutkan Tuchman sebagai 
strategi wartawan dalam menyajikan berita.  
Kedua, menampilkan fakta-fakta pendukung. Prosedur dari objektivitas yang 
dapat dikenali dalam tulisan adalah ada fakta-fakta pendukung dalam tulisan. Fakta-
fakta pendukung tersebut berfungsi sebagai argumentasi, apa yang disajikan 
wartawan bukanlah khayalan dan opini  pribadi wartawan. Kalau misalnya 
diberitakan dalam Harian Tribun Timur tanggal 5 Desember 2015, Survei JSI: 
AdnanKio 45,7%, Survei JSN: Maddusila 44,6%. Keduanya merupakan fakta bahwa 
masing-masing kandidat tersebut unggul namun di lembaga survei yang berbeda. Hal 
ini untuk menyatakan bahwa sinyalemen tersebut adalah benar dan bukan opini 
pribadi atau orientasi politik dari wartawan. 
Ketiga, pemakaian kutipan pendapat prosedur standar lain adalah adanya 
pemakaian kutipan untuk menyatakan bahwa apa yang disajikan benar-benar bukan 
pendapat wartawan namun pendapat pakar politik tertentu. Dalam Harian Tribun 
Timur Makassar mengutip judul pada tanggal 29 November 2015 “Politisi sepakat 





namun pandangan pakar politik tersebut perlu disebutkan dan ditulis kutipannya. Ini 
untuk menyakinkan bahwa ia benar-benar mengucapkan demikian.  
Keempat menyusun informasi dalam urutan tertentu. Bagian lain dari tulisan 
yang objektif adalah menyusun berbagai komentar, aneka informasi, beragam fakta 
ke dalam tata susunan berita tertentu. Format yang paling umum dibuat adalah 
dengan piramida terbalik, dimana informasi yang penting disajikan terlebih dahulu, 
baru disusul dengan informasi yang tidak penting. Menyusun fakta dalam tata urutan 
tertentu tersebut juga dimaksudkan agar lebih jelas mana pihak yang berkomentar dan 
pihak atau komentar mana yang dikomentari, dan seterusnya.
77
 
Prosedur tersebut semcam jaminan dan pertanggung jawaban yang diberikan 
wartawan kepada khalayak. Sebuah peristiwa bisa disajikan dan dibingkai dengan 
jalan yang berbeda-beda antara wartawan yang satu dengan wartawan yang lain. 
Ketika publik mempertanyakan, kenapa peristiwa A diberitakan seperti itu oleh koran 
A maka koran A tersebut dapat menyatakan bahwa ia tidak partisan, apa yang 
dilakukan oleh korannya sudah benar. Pembingkaian atau orientasi pemberitaan 
apapun selalu ditunjang oleh serangkaian prosedur untuk meyakinkan bahwa apa 
yang dilakukan oleh koran tersebut sudah memenuhi standar jurnalistik tertentu. 
Media massa hendaknya dengan serius mempertimbangkan prinsip-prinsip 
dan keutamaan objektivitas dan kebenaran laporannya. Jika telah dikomsumsi oleh 
publik, bearti pengetahuan publik yang didasarkan atas informasi tersebut akan 
mewarnai sikap publik secara nyata. Olehnya itu, media massa dalam performanya 
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dituntut memiliki sikap dan tanggung jawab yang besar dalam mengutamakan 
kepentingan publik, yakni mengetahui informasi yang benar.
78
 Hal ini disebabkan 
karena kebebasan pers saat ini yang membuat pemberitan media semakin berani 
melaporkan kelemahan pemerintah, dan pemerintah tidak lagi mempunyai kekuatan 
untuk mengontrol media. 
Menurut pandangan Islam,  Abdalati, juga mengatakan tidak ada kebebasan 
dalam arti mutlak. Mesti ada batasan mengenai kebebasan ini bila kita menginginkan 
masyarakat berfungsi. Islam mengajarkan kebebasan, menghargai, dan menjamin 
bagi muslim dan non-muslim. Sejak lahir manusia punya kebebasan yang bersifat 
suci selama ia tidak sengaja melanggar hukum-hukum Tuhan dan manusia lainnya.
79
 
Konsep kebebasan ekspresi berdasarkan Al-Quran dapat dipahami hanya 
dengan keyakinan bahwa hanya dengan islam yang mengatur seluruh kehidupan 
manusia, yang tidak memandang suatu pekerjaan atau profesi (misalnya sebagai 
jurnalis) lebih daripada profesi lainnya, bahwa setiap orang dengan profesi apapun 
wajib melaksanakan amar ma’ruf dan nahi munkar, saling berwasiat dengan 
kebenaran dan kesabaran. Dengan kata lain, mendakwahkan kebenaran dan melarang 
kemungkaran menuntut kebebasan berekspresi. 
Surah An-Nahl ayat 116 telah menjelaskan pula pada pembahasan 
sebelumnya bahwa, tidak menetapkan hukum atau menyampaikan sesuatu bila tidak 
benar-benar mengetahuinya. Hanya ada tiga kemungkinan yang dapat dipilih oleh 
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penjawab yang tidak jelas baginya duduk soal dan jawaban yang tepat. Pertama, 
berbohong, dalam bidang agama adalah dosa besar. Kedua, menduga-duga, dalam 
agama sesungguhnya sebagian dugaan adalah dosa. Ketiga, menjawab dengan : “Saya 
tidak tahu”.80 
Sikap seorang wartawan dalam memberitakan yang dimaksud dalam surah 
An-Nahl ayat 116 meliputi: 
1. Mengkonfirmasikan atau menyampaikan yang benar saja, juga tidak 
merekayasa atau memanipulasi fakta. Sebagaimana firman Allah SWT 
dalam surah Al-Hajj ayat 30: 
            
           
 
Terjemahnya:  
Demikianlah (perintah Allah). dan barangsiapa mengagungkan apa-apa yang 
terhormat di sisi Allah Maka itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya. 
dan Telah dihalalkan bagi kamu semua binatang ternak, terkecuali yang 
diterangkan kepadamu keharamannya, Maka jauhilah olehmu berhala-berhala 




2. Bijaksana, penuh nasihat serta argumentasi yang jelas dan baik. 
3. Meneliti kebenaran berita/fakta sebelum dipublikasikan atau melakukan 
check and recheck. 
4. Hindari olok-olok, penghinaan, mengejek, atau caci maki yang bisa 
menimbulkan permusuhan dan kebencian. 
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5. Hindari prasangka buruk (suuzhan). 
Islam memandang pemberitaan yang tidak sesuai dengan kejadian dan fakta 
yang terjadi di lapangan atau mengada-adakan suatu peristiwa demi kepentingan 
sepihak, merupakan suatu kejahatan yang sangat dilaknat oleh Allah. Jadi seorang 
wartawan atau editor hendaknya memberikan sajian berita yang sesuai dengan 
kejadian yang sebenarnya agar tidak merugikan seseorang. 
Konstribusi Pers terhadap usaha demokratisasi, penegakan HAM, pemulihan 
ekonomi, dan stabilitas keamanan nasional, juga mengalami pergeseran. Media massa 
tampaknya lebih mengutamakan kepentingan ideologi kapitalisme yang berjuang 
demi kepentingan pasar. Karakter media mengalami pergeseran seiring dengan 
perubahan sosial politik yang terjadi. Keberpihakan media terhadap kepentingan 
publik pada saat posisinya lemahberganti dengan keberpihakan terhadap ideologi 
kapitalis setelah mendapat posisi yang kuat. Media kapitalis menggambarkan bahwa 
media massa merupakan diciptakan untuk menjadi pencetak keuntungan bagi pemilik 
modal. Berita juga dinilai sebagai suatu komoditi yang dijual dan media massa 
merupakan usaha untuk menjual informasi. Dalam kondisi seperti ini, tampaknya 
media mengalami kesulitan dalam menjalani fungsinya sebagai sarana artikulasi bagi 
kritik dan ketidakpuasan terhadap penguasa. Ketika tekanan pemerintah berkurang, 





artikulasi publik terhadap penguasa. Kepentingan penguasa dan pemilik modallah 
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Dari hasil penelitian analisis isi pemberitaan Pilkada Gowa 2015 di Harian 
Tribun Timur Makassar, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Harian Tribun Timur Makassar dalam memberitakan isu-isu Pilkada di 
Kabupaten Gowa 2015 lebih menonjolkan isu keamanan dengan jumlah 
frekuensi luas kolom berita 2.520 cm
2
 atau 22,87%. Harian Tribun Timur 
Makaassar juga menyajikan berita yang lebih banyak di tempatkan pada 
lokasi Berita Khusus Halaman Depan (BKHD) atau “Rubrik Tribun Pilkada”, 
dengan jumlah frekuensi 71 berita atau 71%. dengan kategori isu berita 
Pilkada Gowa 2015 yang paling banyak ditempatkan pada lokasi ini ialah isu 
kampanye kampanye kandidat, persaingan pemilihan, dan isu sosial dengan 
jumlah masing-masing frekuensi 15 judul berita atau 21,12% judul berita.  
2. Harian Tribun Timur Makassar dalam memberitakan Pilkada Gowa 2015 
cenderung netral. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya frekuensi pemberitaan 
pada tabel nomor urut 14 yang menunjukkan pemberitaan untuk semua 
Pasangan Kandidat Calon Bupati dan Wakil Bupati Gowa 2015 dengan 
jumlah 37 judul berita atau 37%. Serta pada tabel pengukuran orientasi 
sumber berita tim kampanye/partai pendukung yang mendapat frekuensi 






B. Implikasi  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengajukan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Koran Tribun Timur Makassar yang sudah berkiprah sejak tahun 2008 harus 
tetap mengedepankan data dan fakta yang ada, juga harus mengutamakan 
netralitas dalam melakukan pemberitaan. 
2. Dalam wacana yang disampaikan, Koran Tribun Timur Makassar juga harus 
memberikan pembelajaran politik secara dewasa dan realitas. Serta 
memperhatikan penulisan disetiap pemberitaannya. 
3. Untuk peneliti mendatang yang ingin melakukan penelitian seperti ini pada 
pilkada berikutnya sebaiknya melakukan dengan mengambil berita dari awal 
melakukan kampanye hingga berlangsungnya pemilihan agar penonjolan 
pemberitaanya lebih terlihat. Serta menggunakan pendekatan metode 
penelitian yang lebih beragam misalnya dengan menggunakan metode analisis 
framing media atau dapat dengan metode kualitatif yang mencoba menelaah 
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Untuk menguji tingkat validasi data hasil penelitian agar tidak terjadi 
kesalahan, metode yang digunakan dalam penelitian analisis isi media ini adalah uji 
reliabilitas instrument dengan menggunakan dua orang koder yang menjadi 
pembanding atau hakim terhadap data yang telah diperoleh oleh peneliti. Dua orang 
koder ini memilih sampel kategori yang telah ditentukan sebelumnya dengan ukuran 
yang sama dalam menilai kategori yang telah ditentukan tersebut. Dua orang koder 
yang telah ditetapkan tersebut diharapkan member penilaian yang sama. 
Untuk menguji realibilitas instrument maka jumlah pernyataan yang diberi 
kode oleh peneliti dengan dua orang koder dipersentasikan tingkat kesamaanya 
dengan menggunakan suatu rumus yang dikemukakan oleh Holsti sebagai berikut: 
C.R =   
2M
N1+N2
  observed agreements 
C.R =    
2 (22)
25+25
   observed agreements 
C.R =  0.88   observed agreements 
Hasil yang diperoleh dari rumus di atas adalah 88% disebut observed 
agreements (persetujuan yang diperoleh dari penelitian), selanjutnya untuk 
memperkuat hasil uji reliabilitas di atas, digunakan rumus Scoot sebagai berikut: 
Pi = 
(% 𝑂𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑒𝑑  𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡 −% 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑐𝑡𝑒𝑑  𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡 )



















Frekuensi  Proporsi dari 
Keseluruhan Kategori 
Coder A Coder B Total (A+B) 
Isu Politik 3 3 6 0,12 
Kampanye Kandidat 10 10 20 0,4 
Isu Keamanan 2 2 4 0,08 
Persaingan Pemilihan 6 6 12 0,24 
Profil Karakter (Personal Kandidat) 3 3 6 0,12 
Isu Sosial 1 1 2 0,04 
 
Persetujuan yang diharapkan adalah ∑pi². Dengan demikian, persetujuan yang 
diharapkan = (0,12)² + (0,4)² + (0,08)² + (0,24)² + (0,12)² + (0,04)² = 0,0144 + 0,16 + 































BUHB BBUHB BKHD BKBHD 
1.  9 November 
2015 
Golkar Kubu Al di 
Gowa pecah 
Ketua DPD II Partai 
Golkar Gowa versi Agung 
Laksono Mappaujung 
Maknun dan sekertaris 
DPD II Partai Golkar 
Gowa Versi Al, 
Kamaruddin Tawang 
ternyata pecah kongsi  
Isu Politik 217 cm 
kolom 
Sekertaris DPD II 




     
2. 9 November 
2015 
Relawan Tenri Olle 
ngotot kuasai kantor  
DPD II partai Golkar 
Gowa versi ARB Ridwan 
Gading menyampaikan 
partai Golkar Gowa versi 
Tenri Yasin Limpo akan 
mengelar rapat konsultasi 
menghadirkan seluruh 
tingkatan pengurus Golkar 






DPD II Partai Golkar 
gowa versi Aburisal 
Bakrie, Ridwan 
Gading 
     
3. 9 November 
2015 
Pecah tiga Djamanta 
di rugikan 
DPD I partai Golkar sulsel 
Versi Agung Laksono, 
Syamsuddin Lagu, 
menyampaikan kader 
Golkar  Gowa terbagi tiga 
menghadapi pilkada Gowa 
2015 
Isu Politik 129 cm 
kolom 
DPD I  Partai Golkar 
sulsel versi Agung 
Laksono, 
Syamsuddin Lagu      
4. 9 November 
2015 
Maddusila lantik tim 
hukum 
Pasangan calon bupati dan 
calon wakil bupati Gowa 
H.A Maddusila dan Idjo-
Wahyu permana 
Kaharuddin mengkuhkan 
tim hukum menghadapi 
pilkada Gowa 




     













Sekertaris DPD II 
Golkar Kubu Agung 
Laksono, 
Kamaruddin Tawang 





Syahrir – Anwar Usman 
(Djaman-Ta) terus 
memantapkan tim untuk 
bekerja maksimal. 
6. 9 November 
2015 
Regulasi Truk Maddusila mengatakan 
akan membuat regulasi 
baru terkait peraturan jam 
operasi truk atau tembang 
10, agar tidak saling 
merugikan antara Gowa 





H.A Maddusila A 




     
7. 9 November 
2015 
PT Adi Prakasa 
borong 9 tender 
logistic KPU 
CV Makassar Grafika 
memenangkan tender 
untuk pengaduan logistik 
di 9 KPU Kabupaten 
Isu Ekonomi 91 cm 
kolom 
Anak PT Adi Perkasa 
CV Makassar Grafika 
(James) 
     
8. 10 November 
2015 
22 November, 
Kampanye Media di 
mulai 
KPU Sulsel Menetapkan 
kampanye terbuka di 







KPID Sulsel, alem 
Febri Sonni 
     
9. 10 November 
2015 
Sekjen Golkar Tegur 
Korwil Gowa 
Sekjen DPP partai Golkar 
hasil munas Bali, Idrus 
Masham, menegur korwil 
Gowa DPD I partai Golkar 
Sulsel. Hoist Bachtiar, soal 
dukungan partainya di 
Pilkada Gowa. Kata Idrus, 
DPP partai Golkar jelas 
mendukung pasangan 
Adnan Puri Chita Ichsan, 
Abd Rauf Kr Kio. 
Isu Politik 126 cm 
kolom 
Sekjen DPP Partai 
Golkar Munas Bali, 
Idrus Marham. 





Tenri Olle : terima 
Kasih Warga 
Barombong 
Tenri Olle ingatkan warga 
Gowa tidak salah memilih 
pemimpin di TPS nanti, 







Tenri Olle Yasin 
Limpo dan juru 
bicara Tenri – Hairil 
Djaya Jumain 









Jelang pelaksanaan Pilkada 
serentak 9 Desember, 
sdikitnya ada 7 modus 
pemungutan dana 
Kampanye yang digunakan 












untuk kampanye calon 
kepala daerah. 
1. Dana sumbangan 
Pilkada dari pengusaha 
2. Sumbangan dari BUMD 
3. Pemecahan dana 
transaksi (Structuring), 
sumbangan dana 
melalui rekening calon 
atau lainnya agar 
transaksi keuangan 
tidak dipantau 




5. Dana yang berasal dari 
APBN untuk hibah 
kedaerah. 




7. Dana sumbangan 
melalui pihak ke tiga 





Pengurus DPD I partai 
Golkar Sulsel curiga 
dengan sikap Sekjen DPD 
Golkar Idrus Marham yang 
memperuncing konflik 
partai di Kab.Gowa 
Isu politik 98 cm 
kolom 
Wakil ketua Golkar 
Sulsel, Chaerul Tallu 
Rahim 
     
13.   11 November 
2015 
Daeng Jarung kalah, 
Golkar ikut kalah 
Tim Djamania meminta 
kader Golkar satu suara 









Arfandi palallo      
14.  11 November 
2015  
Sekretaris minta 
Tenri YL Tinggalkan 
Golkar 
DPD II partai Golkar 
Gowa kubu ARB, 
Kamaruddin Timung 
anggap nasib ketua DPD II 
partai Golkar Tenri Yasin 
Limpo senasib dengan 
Isu politik 129 cm 
kolom 
DPD II partai Golkar 
Gowa kubu ARB 
Kamaruddin Timung 





mantan ketua Golkar 
Enrekang, La Tinro La 
Tunrung, yang 
mengkhianati usungan 
partai di Pilkada 





Pasangan No. urut 4 Tenri 
Olle Yasin Limpo-Hairil 
Muin memperingati Hari 
Pahlawan dengan 
menggelar malam 
renungan di aula makam 
Sultan Hasanuddin, 
Pallantikang, Kecamatan 







     
16.  12 November 
2015 
Sortir Surat Suara 
Dikerjakan Keluarga 
Staf KPU 
KPUD Gowa memulai 
menyortir Surat Suara 
Pilkada Gowa (11/11). 
KPU mempekerjakan 
keluarga staf KPU 
melakukan penyortiran 
Surat Suara 
Isu Keamanan 98 cm 
kolom 
Anggota KPU Gowa 
Divisi Data & 
Informasi, Muhtar 
Muis      
17. 13 November 
2015 
Ketum PAN Hadiri 
Kampanye 4 Daerah 
Ketum DPP PAN Zulkifli 
Hasan dijadwalkan 
menghadiri kampanye 
empat Pilkada di Sulsel, 
(16-17/11) Masing-masing 
kampanye di Maros, 
Pangkep, Bulukumba & 
Selayar 
Isu Politik 63 cm 
kolom 
Ketum DPP PAN, 
Zulkifli Hasan 
     
18.  13 November 
2015 
Surat Suara Pilkada 
Gowa bernoda 
Petugas Sortir Surat Suara 
Pilkada Gowa menemukan 
kertas suara bernoda atau 
bergaris Menyerupai 
Lingkaran pada kolom 
gambar Pasangan Calon 
Adnan Purichta Ichsan 
Yasin Limpo-Abd. Rauf 
Mallagani sedangkan pada 
kolom gambar paslon Lain 
tidak ditemukan 
Isu Keamanan 161 cm 
kolom 
Petugas Sortir ojan  
     
19.  14 November 
2015 
Kak Syahrul belum 
konfirmasi di Gowa 
Gubernur Sulsel, Syahrul 












kesediaannya menjadi juru 
Kampanye Tenri 
20.  14 November 
2015 
Adnan Tak Undang 
Ketum PAN 
Ketua umum DPP PAN, 
Zulkifli Hasan melewatkan 
pilkada Gowa untuk 
menjadi Juru Kampanye. 
Juru bicara Tim 
Pemenangan Adnan Kio, 
mengatakan Tak pernah 
ada konfirmasi dari 
pengurus PAN Terkait 
kedatangan Ketua DPP 
PAN, sebagai Jurkam 
Nasional 
Isu politik  91 cm 
kolom 
Juru bicara Tim 
Pemenangan Adnan 
Kio, Ian Latanro 
     
21. 17 November 
2015 
Gubernur : KPU 
Jangan di manja Juga 




Yasin Limpo meminta 
KPU Kabupaten yang 
melaksanakan pilkada agar 
tidak manja. Syahrul 
berharap anggaran KPU 
diselesaikan di daerah 
setempat tanpa harus 
menggunakan APBD 
Provinsi atau APBN 
Isu Ekonomi 98 cm 
Kolom 
Gubernur Sulsel, 
Syahrul Yasin Limpo 
     





Calon bupati Gowa No 
urut 1, Maddusila A Idjo, 
meminta relawan maupun 
tim pemenangannya tak 
terpengaruh dengan 
sejumlah lembaga yang 
merilis hasil surveinya 









     
23.  17 November 
2015 
Survei : karena 
Syahrul Yasin 
Limpo, Tenri Olle-
Hairil Unggul di 
Gowa  
Lembaga Survei IPI 
merilis hasil survey 
terbarunya di Pilkada 
Gowa (16/11) pasangan 
nomor urut 4 Tenri Olle 
Yasin Limpo-Hairil Muin 
memimpin survey dengan 
tingkat keterpilihan 





Direktur riset IPI, 
Jumardi MD 





24.  17 November 
2015 
Pemkab Gowa setuju 
tambah Rp 6 miliar 
Ketua KPU Gowa, 
mengaku setuju member 
tambahan anggaran ke 
KPU Gowa Rp 6 miliar 
untuk membayar honor 
PPK & PPS di Gowa 
Isu Ekonomi 126 cm 
Kolom 
Ketua KPU Gowa, 
Zainal Ruma 
     
25.  18 November 
2015 
Ichsan Yasin Limpo 
kritik Gubernur dan 
Sekda 
Ichsan Yasin Limpo, 
mengaku kecewa kepada 
Gubernur Sulsel Syahrul 
Yasin Limpo karena tak 
menghadiri perayaan HUT 
ke-695 Gowa di Balla 
Lompoa 
Isu Sosial 210 cm 
Kolom 
Ichsan Yasin Limpo 
     
26.  18 November 
2015 
PAN Target menang 
tujuh Kabupaten 
Tujuh target menang PAN: 
1. Selayar : Aji Sumarno-
Abd. Gani  
2. Bulukamba : Masykur 
Sulthan-A Edy Manaf 
3. Maros : Hatta 
Rahman-Harmil Matto 
Torang 
4. Pangkep : Sangkala 
Taepe-Ali Gaffar 
5. Gowa : Adnan Ichsan 
Yasin Limpo-Abd. 
Kauf 
6. Barru : Malkan Amin-
A Salahuddin Rum 






Ketum DPP PAN 
Zulkifli Hasan & 
Sekretaris Jenderal 
DPP PAN Eddy 
Soeparno 
     





Permana yang tak 
menghadiri HUT Gowa, 
sedangkan ke empat calon 
Bupati & Wakil Bupati 
Turut menyaksikan 
perayaan HUT Gowa. 
“Saya dapat undangan tapi 
keluarga besar tak dapat 
jadi saya tak hadir, lagian 
saya juga menyiapkan 






H.A Maddusila A 
Idjo & Jubir 
Wattunnami Muh. 
Arkam 





Purn Pramono Edhie 
Wibowo 
28. 19 November 
2015 
Kubu Adnan Ganti 
Tenri Yasin Limpo 
Pengurus DPD II & 
pimpinan kecamatan 
Golkar Gowa pendukung 
Pasangan calon Bupati 
Gowa, Adnan Ichsan Yasin 
Limpo – Abd Rauf kr kio, 
menunjuk wakil ketua I 
DPD II partai Golkar 
Gowa menggantikan Tenri 
olle Yasin Limpo 
Isu Politik 91 cm 
kolom 
Sekertaris DPD II 
Partai Golkar Gowa, 
Kamaruddin Timung 
     
29. 19 November 
2015 
Tenri Yasin Limpo : 
hanya DPD I yang 
bisa ganti saya 
Tenri Yasin Limpo, 
menganggap penunjukan 
wakil ketua I DPD II partai 
Golkar Gowa, Ansar 
Zaenal Bate telah 
melampaui & melanggar 
aturan organisasi 
Isu Politik 49 cm 
kolom 
Tenri Olle Yasin 
Limpo 
     
30. 19 November 
2015 
Syahrul itu adik 
mami 
Wakil sekertaris DPD II 
partai Golkar, Ridwan 
Gading. Menganggap 
konsolidasi kubu Ansar 
Zaenal Bate melanggar 
aturan partai 
Isu politik 49 cm 
kolom 
Wakil sekertaris DPD 
II partai Golkar, 
Ridwan Gading 
     
31. 19 November 
2015 
Sulsel tolak Munas 
Golkar 2015 
Pengurus DPD Golkar 
Sulsel menilai Munas 2015 
bukanlah solusi untuk 
meredam konflik internal 
Golkar 
Isu politik 126 cm 
kolom 
Wakil ketua Golkar 
Sulsel Argandi Idris 
     
32. 29 November 
2015 
Politisi sepakat 
money politik di 
Gowa 
Tradisi politik Uang tetap 
terjaga karena kurangnya 
pemahaman, pemilih 
terkait demokrasi bersih & 
juga minimnya pendidikan 
politik dari partai politik 




Arief Wicak Sono, 
pengamat politik 
Unismuh, Arqam 
Azikin dan direktur 
IPI Suwadi Idris 
     




Harusnya partai politik dari 
awal menerapkan 
pendidikan politik kepada 
masyarakat dan merevisi 
pasal yang membolehkan 




Arief Wicaksono, & 
pengamat politik 
Unismuh, Arqam 





pemberian uang dengan 
batasan Rp 25 ribu itu serta 
adanya sanksi tegas bagi 
pelaku kecurangan 
Azikin 
34. 30 November 
2015 2015 
Kader Golkar main 
“5 kaki” di pilkada 
Gowa 
Kader partai Golkar 
bertebaran di lima kandidat 
di pilkada Gowa. Mereka 
bahkan menjadi pengendali 
Tim pemenangan Pasangan 
Calon Bupati di Gowa 
Isu politik 91 cm 
kolom 
Fungsionaris partai 
Golkar Gowa Ridwan 
Salewang (Tim 
pemenangan No.2) 




Golkar Gowa versi 
Agung Laksono 
Mappaujung Maknun 
     
35. 30 November 
2015 
Mandat Golkar Jenderal Tim Pemenangan 
Calon Bupati – Wakil 
Bupati AdnanKio 
menganggap tak masalah 
jika ada pasangan 
mengklaim dukungan DPD 
I Partai Golkar 
Isu politik 63 cm 
kolom 
Fungsionaris Golkar 
Sulsel, Rahman Syah 
     
36. 30 November 
2015 
Komposisi dukungan 
Elite Golkar Gowa 
1. Andi Maddusila A Idjo 
– Wahyu Pernama 
Kaharuddin. Ketua 
Golkar Gowa versi 
Agung Laksono 
Mappaujung Maknun 
2. Syahrir Sjafruddin Dg 
Jarung Anwar Usma. 
Wakil ketua Golkar 
Sulsel Versi ARB, 
sugianto Pattanegara, 
Wakil sekretaris Golkar 
Gowa Ismail M Said, 




3. Djamaluddin Maknun – 
Masykur. Fungsionaris 






Timur / Hasyim 
Arfah / Mahyuddi 






4. Tenri Olle Yasin Limpo 
– Hairil Muin. Wakil 
ketua DPD II Partai 
Golkar Gowa Andi 
Ishak. Anggota DPRD 
Gowa dari fraksi 
Golkar, Akbar Danu 
5. Adnan Purichta Ichsan 
Yasin Limpo – Abd 
Rauf  Kr Kio. 
Bendahara Golkar 
Sulsel Ichsan Yasin 
Limpo, Fungsionaris 
Golkar Sulsel Rahman 
Syah 
37. 30 November 
2015 
Ketua PAN Gowa 
Lawan DPP 
Elite PAN Gowa ramai-
ramai melabrak aturan 
partai dengan ikut 
mengkampanyekan 
kandidat bukan usungan 
PAN di Pilkada Gowa-
ketua PAN Gowa, ketua 
Bappilu, dan Bedahara 
mengkampanyekan 
pasangan Tenri – Hairil 
padahal PAN 
merekomendasikan 
pasangan Adnan Kio 
Isu Politik 91 cm 
kolom 





     
38. 30 November 
2015 
Batas waktu laporan 
kampanye 6 
Desember 
KPU Sulsel mengingatkan 
kepada seluruh pasangan 




kampanye dari sekarang  
Isu keamanan 98 cm 
kolom 
Divisi hukum KPU 
Sulsel Khairul 
Mannan 
     
39. 01 Desember  
2015 
Independen Pakai 
strategi Jamah Tablig 
Ketua Tim Pemenangan 
Djamaluddin Maknun – 
Maskur menyebut timnya 
menggunakan strategi 









– Maskur Ridwan 
Salewangan & 
koordinator Tim 










khusus untuk mendukung 





40. 01 Desember  
2015 
Adnan datangi 667 
Dusun, Tenri Dekati 
tokoh 
Tim Tenri – Hairil 
memakai pendekatan 
Tokoh masyarakat untuk 
mendulang suara. 
Sedangkan calon Bupati 
Gowa Adnan melakukan 
kampanye hingga di 
pedalaman Kec. Bungaya 
Yakni Moncongan, 
Tamene dan Datara untuk 








Pasangan Tenri Olle 
Yasin Lompo – Hairil 
Muin, Nurdieni 
Wahab dan Juru 
bicara Adnan Kio, 
Ian Lantaro 
     
41. 01 Desember  
2015 
Tenri Yasin Limpo 
tetap waspada 
kecurangan 
Tenri Yasin Limpo – Hairil 
Muin meresmikan posko 
Tim pemenangan 
Lakbakkang Sayang Ibu di 
Kec. Bajeng berharap 
posko ini menjadi wadah 
memikirkan strategi 
pergerakan di lapangan 
untuk konsolidasi 
pemenangan sekaligus 






Tenri Olle Yasin 
Limpo 
     
42. 05 Desember  
2015 
9 desember, Pegawai 
Makassar juga Libur 
Seluruh pekerja karyawan 
dan PNS di Makassar & 
Daerah lain di SUlsel yang 
tidak menggelar pilkada 
serentak pada 9 Desember 
libur. Itu keputusan 
Presiden bahwa hari libur 
nasional termasuk yang 
tidak pilkada juga libur 
Isu sosial 129 cm 
kolom 
Kabid PHI Syarat 
kerja kota Makassar 
Rahmat Mapputoba 
& Sekertaris Jenderal 
kementrian dalam 
negeri Yuswandi A 
Tumenggung 
     





2015 Kio 45,7 persen JSI memprediksi pasangan 
Adnan Kio akan 
menangkan Pilkada Gowa 
dengan dukungan rill 
sebesar 45.7%. adnan 
diprediksikan pemilih 
sebagai Figur yang enerjik. 
Begiru juga pengalaman 
keduanya dari latar 
belakang yang berbeda 
yakni perpaduan politisi - 
birokrat 
pemilihan kolom jaringan suara 
Indonesia (JSI) 
44. 05 Desember  
2015 
Survei JSN : 
Maddusila 44,6% 
JSN, Jumat (5/12) merilis 
hasil survei kedua pilkada 
Gowa hasilnya pasangan 
nomor urut 1 Andi 
Maddusila A Idjo – Wahyu 
Permana Kaharuddin  di 
urutan pertama dengan 
tingkat keterpilihan 
mencapai 44,76 persen 
persepsi masyarakat, 
pasangan ini punya 






Direktur riset JSN, 
Tony Avially 
     
45.  04 Desember 
2015 
Gegara pilkada, 
Ranperda di DPRD 
Terbengkali 
DPRD Sulsel, tak mampu 
menyelesaikan 19 program 
legilasi daerah (prolegda) 
di Tahun 2015 & Ranperda 
Sulsel tahun 2016. Hal itu 
lantaran anggota dewan 
sibuk dengan pilkada 
Isu Ekonomi 98 cm 
kolom 
Ketua Badan DPRD 
Sulsel, Usman Lonta 
     
46. 03 Desember  
2015 
Dilarang bawa 
ponsel ke Bilik suara 
KPU Sulsel, berharap 
pemilih tidak membawa 
ponsel maupun kamera ke  
dalam bilik suara 
Isu keamanan 91 cm 
kolom 
Ketua KPU Sulsel 
Iqbal Latief 
     
47. 03 Desember  
2015 
KPU Antisipasi 




tetao antisipasi adanya 
surat suara “Coblos 
Tembus” meski potensi 
terjadinya kecil 
Isu keamanan 91 cm 
kolom 
Komisioner KPU 
Hadar Nafis Gumay 





48. 03 Desember  
2015 
Survei CRC : Adnan 
Kio 46,6 persen 
Lembaga survei CRC 
mengambil sample 
responden di 18 kecamatan 
dengan jumlah 810 
responden. Hasilnya 
pasangan nomor urut 5 
Adnan Purichta Ichsan 
Yasin Limpo – Abd. Rauf 
Mallagani Kr Kio 
Memimpin dengan tingkat 







Heizer, Rabu (2/12) 
     




Kampanye akbar pasangan 
sjahrir sjafruddin Anwar 
Usman di hadiri ketua 
umum Golkar versi Agung 
laksono di lapangan Syekh 
Yusug discovery Gowa, 
rabu (2/12), Agung Orasi 
selama 20 menit sempat 
menyindir kedatangan 
ARB beberapa waktu lalu 
yang mengkampanyekan 





Ketua Umum Golkar 
Versi Munas Ancol. 
Agung Laksono 
     
50. 02 Desember  
2015 
EKS Sekda : Adnan 
lebih muda, lebih 
kreatif 
Mobilitas pasangan calon 
Bupati Gowa Adnan 
Purichta Ichsan Yasin 
Limpo, yang begitu tinggi 
sebanding dengan usianya. 
Pasalnya dari lima 
pasangan calon Bupati, 











     







pemenangan 367 kelompok 
relawan pemenangan TPS. 











     





2015 melaporkan Paslon (Adnan 
Kio) ke Panwaslu Gowa, 
Kamis (26/11) karena 
menggunakan atribut partai 






53. 20 November  
2015 
Tenri Yasin Limpo : 
Awasi politik uang 
Ketua tim pemenangan 
Tenri Olle Yasin Limpo – 
Hairil Muin, Amir uskara 
memperingatkan seluruh 
elemen tim pemenangan 
calon no 4 ini terhadap 
praktik politik uang & 
kecurangan selama proses 
pilkada 
 91 cm 
kolom 
Amir Uskara, Tenri 






     
54. 20 November  
2015 
Hoist. Ansar Cs 
Lawan DPD I Golkar 
Koda Golkar Sulsel untuk 
Gowa, menyayangkan 
sikap ketua DPRD Gowa 
Ansar Zaenal Bate yang 
mengambil alih jabatan 
ketua DPD II Golkar Gowa 
dari tangan Tenri Olle 
Yasin Limpo 
Isu politik 129 cm 
kolom 
Koordinator Daerah 
(Korda) Sulsel Gowa, 
Hoist Bahtiar 
     
55. 20 November  
2015 
Adnan undang ARB 
kubu Tenri duduki 
kantor 
DPRD Kabupaten Gowa, 
Ansar Zaenal Bate, 
mengatakan ketua umum 
DPP Golkar ARB akan 
memimpon rapat 
konsolidasi dengan tim 
pemenangan Adnan Kio di 
gedung Haji Bate Rabu 
(25/11). Wakil Sekertari 
DPD II Partai Golkar 
Gowa, Ridwan Gading 
mengatakan pengurus 
Partai Golkar sudah 
menggunakan kembali 
kantor untuk posko utama, 
tim pemenangan Paslon 
Tenri - Hairil 
Isu politik 129 cm 
kolom 
DPRD Gowa Ansar 
Zaenal Bate, Wakil 
Sekertari DPD II 
partai Golkar Gowa 
RIdwan Gading 
     
56. 20 November  
2015 
Paslon sayangkan 
Kades – Kadus Pakai 
Batik Ichsan Yasin 
Dua Paslon Pilkada Gowa 
A. Maddusila – Wahyu 













Limpo Sjafruddin – Anwar 
Usman. Menyayangkan 
pelaksanaan hari jadi 
Gowa ke 695 di Balla 
Lompoa, karena dinilai 
ternodai oleh penampilan 
kepada desa & dusun yang 
seragam mengenakan batik 
berwajah Ichsan Yasin 
Limpo, ayah calon Bupati 
Gowa, Adnan Purichta 
Ichsan 
Arkam 
57. 21 November  
2015 
Pendukung siapa di 
Gowa? Syahrul : 
nanti dilihat 
“Saya tidak mau jawab 
kalau masalah itu (pilkada 
Gowa), nanti kita lihat saja. 
Sudah ya, Golkar sudah 
menunjuk Korda untuk 
pilkada 
Isu politik 112 cm 
kolom 
Gibernur/ketua DPD 
I Golkar Sulsel 
Syahrul Yasin Limpo 
     
58. 21 November  
2015 




kedatangan Paslon Bupati 
Adnan Kio Jumat(22/11). 
Adnan Kio menemui 
puluhan tokoh masyarakat 







     
59. 21 November 
2015 
Senior Golkar Tenri 
Masih ketua Golkar  
Gowa 
Dewan pertimbangan DPD 
II Golkar Gowa, 
menegaskan Tenri Olle 
Yasin Limpo masih sah 
sebagai ketua DPD II 
Golkar Gowa. mantan 
anggota DPRD Sulsel 
tersebut menilai sikap 
sebagian elite Golkar di 
Gowa adalah upaya 
memecah kader 
Isu politik 63 cm 
kolom 
Dewan pertimbangan 
DPD II Golkar 
Gowa, Mapparessa 
Tutu 
     
60. 23 November  
2015 
Adnan kena isu 
sembako, Tenri 
kawal saksi TPS 
Adnan meminta 
pendukungnya dan tim 
relawan tidak terprovokasi 
dengan isu negatif soal 
dirinya & pasangannya. 





Jubir Adnan Kio, Ian 
Lantano dan Tenro 





61. 23 November  
2015 
Bawslu kecewa, 
honor pengawas TPS 
Rp 200 ribu 
Pimpinan bawaslu 
mengatakan bahwa honor 
yang akan di dapatkan oleh 
pengurus pemilu tingkat 
TPS hanya berkisar 
diantara Rp 200 ribu 










     
62. 23 November  
2015 
Demi Tenri Yasin 
Limpo, Caleg PDIP 
sewa Survei  
Caleg PDIP Sulsel Dapil 
Gowa & Takalar, Hiyar 
Abdi Hamzah menyatakan 
pihaknya mengontrak 
lembaga survei Lokal. (IPI) 
untuk menangkan 






Caleg PDIP Sulsel 
Dapil Gowa & 
Takalar Hiyar Abdi 
hamzah 
     
63. 23 November  
2015 
4 modus kecurangan 
pilkada 
1. Memberi uang lalu 
ajak pemilih memilih 
calon tertentu 
2. Member kartu pemilih 
dengan harga tertentu 
3. Jual beli surat 
undangan yang tersisa 
4. Gadai KTP pemilih 




     
64. 23 November  
2015 
Panwas : Dicabut 
karena melanggar 
Panwas Gowa 
mengklarifikasi jika aksi 
pencabutan alat peraga 
kampanye (APK) Paslon 
milik Tenri – Hairil yang 
bertuliskan “Syahrul Yasin 
Limpo Sayang Ibu” 
dilakukan sesua aturan 
yang berlaku 
 119 cm 
kolom 
Ketua Panwas Gowa, 
Tasrig 
     
65. 24 November  
2015 
Ical Kampanye di 
Gowa, Syahrul Yasin 
Limpo belum pasti 
hadir 
Aburizal Bakrie 
dijadwalkan akan hadir di 
Kab. Gowa untuk 
mengkampanyekan 






Wakil ketua DPD 
Golkar Sulsel 
Arfandy 
     





2015 Tenri Waspada 
Pemilih Siluman 
calon Bupati & wakil 
Bupati Gowa Sjahrir 
syarifuddin Dg Jarung – 
Anwar Usman (Djamanta) 
meminta tim untuk 
waspada pada melekar 
politik & pemilih siluman 
jelang 9 Desember. 
Terpisah ketua tim 
pemenangann partai 
pengusung Tenri – Haritil 
meminta tim pemenangan 
waspadai modus 
kecurangan TPS 
kolom Djamanta, Sugianto 
dan ketua Tim 
pemenangan partai 
pengusung Tenri 
Yasin Limpo – Hairil 
Muin, Basri Majid 
Dg Ngopa 
67. 24 November  
2015 
Sabarki salat di 450 
Masjid 
Ketua tim pemenangan 
Paslon Djamaluddin 
maknun – Masjkur 
mengatakan saat ini 
Djamaluddin sibuk 
kunjungan ke mesjid-
mesjid kita menarget 450 
mesjid kami kunjungi 









– Masjkur, Ridwan 
Salengkingan 
     






Tim pemenangan Paslon 
Bupati – Wakil Bupati 
Gowa, AdnanKio akan 
memboyong ketua umum 
DPP Partai Golkar 
Aburizal Bakrie ke 
Bontonompo selatan, 
kampung halaman Adnan 





Wakil ketua DPD II 
Partai Golkar Gowa 
Ansar Zaenal Bate 
     
69. 24 November  
2015 
KPU Coret 3.082 
DPT di Gowa 
KPU Gowa mencoret 
sebanyak 3.082 warga 
yang sudah masuk DPT 
Pilkada Gowa 20165. 
Pemilih yang dicoret itu 
karena ditemukan tidak 
memenuhi syarat lagi 
Isu keamanan 98 cm 
kolom 
Anggota KPU Gowa, 
Muchtar Muis 
     
70. 25 November  
2015 
Pilkades 11 Daerah 
Pilkada ditunda 
Asosiasi perangkat Desa 
Seluruh Indonesia 









(APDESI) Sulsel menunda 
pelaksaan pilkades di II 
Daera pilkada Sulsel. 







Andi Irwandi Natsir 
71. 25 November  
2015 
Pilkada Gowa dan 
Soppeng Rawan 
Ricuh 
Kapolri memetakan tingkat 
kerawanan pilkada sulsel. 
Daerah yang masuh area 
zona merah yakni 
kabupaten Tana Toraja, 
Luwu Utara, Soppeng, dan 
Gowa 
Isu keamanan 119 cm 
kolom 
Kapolri Jenderal 
polisi Badrodin Haiti 
     
72. 25 November  
2015 
Survei : Tanpa 




memprediksikan kita akan 







Tenri Olle Yasin 
Limpo 
     
73. 25 November  
2015 
DPD bentuk Tim 
Khusus awasi zona 
merah Pilkada 
Komite I DPD RI mulai 
melakukan peninjauan 
persiapan pemilihan 
Pilkada serentak di II 
Kabupaten di Sulsel, Senin 
(23/11) ada 12 Komite I 
DPD RI berada di Sulsel 
hingga 25 November  2015 
untuk tinjau pilkada 




     




Sejumlah Kepala Desa & 
Kepala Dusun yang 
tergabung dalam Adesi 
Gowa melaporkan Tim 
anggota wattunnami, Bau 
Malik ke Polres Gowa atas 
tuduhan pencemaran nama 
baik terhadap kades 




Abdul Salam Dg 
Rani 
     
75. 25 November  
2015 
Pilkada Tunggal Rp 
4 T, serentak jadi Rp 
7 T 
Ketua BKDP DPD RI 
menyatakan perelatan 
pemilihan kepada daerah 
langsung secara serentak 
boros anggaran capai 
Isu ekonomi 119 cm 
kolom 
Ketua BKSP DPD 
RI, AM Iqbal 





hingga hampir Rp 7 T 
76. 26 November  
2015  2015 
9 Desember Libur 
nasipnal, Panitia TPS 
harus teliti 
Presiden Jokowi tetapkan 
tanggal 9 desember sebagai 
hari libur nasional. 
Keputusan tersebut 
dituangkan dalam 
keputusan Presiden RI 
Nomor 25 Tahun 2015 
tentang hari pemungutan 
suara pemilihan Gubernur 
& Wakilnya, Bupati & 
Wakilnya serta Walkot & 
Wakilnya Tahun 105 
sebagai hari libur nasional 
Isu hokum 77 cm 
kolom 
Presiden RI Jokowi 
Dodo 
     
77. 26 November  
2015 
13 Ketua Golkar 
kecamatan kumpul 
bareng Tenri Yasin 
Limpo 
Ketua DPD II Partai 
Golkar Kab Gowa Tenri 
Olle, menyampaikan 
terima kasih atas dukungan 
& solidaritas kader Partai 






Tenri Olle Yasin 
Limpo 
     
78. 26 November  
2015 
ARB : Kader Golkar 




partai Gollkal kepada 
Pasangan nomor urut 5, 
Adnan Purichta Ichsan – 






Ketua umum DPP 
Partai Golkar 
Aburizal Bakrie 
     
79. 27 November  
2015 
Tenri dan Adnan 
berebut Bontonompo 
Jika Adnan melakukan 
kampanye di Bontonompo, 
Tenri mematangkan 
persiapan kemenangan 
dengan tim pemengan 
lintas Community di 
kecamatan Bontonompo 







maulana Kr Lallo, 
Tenri Olle Yasin 
Limpo dan juru 
bicara Adnan Kio, 
Ian Lantaro 
     




Calon Bupati Gowa, 
Maddusila Andi Idjo, 
memboyong pendukung 







Juru bicara Tim 
pemenangan 
Maddusila – Wahyu 
Permana, Muh. 
Arkam 





81. 27 November  
2015 
Bawaslu : Calon 




komisi Pemilihan Umum 
(KPU) daerah untuk 
langsung membatalkan 
kepada pasangan calon 
yang telat memberikan 
laporan penerimaan & 
Pengeluaran dana 
(LPPDK) pada 6 Desember 
Pukul 23.59 waktu 
setempat 
Isu keamanan 70 cm 
kolom 
 
     
82. 16 November  
2015 
Ansor Gowa Pecah Pengurus cabang gerakan 
pemuda Ansor Gowa tak 
satu suara di Pilkada. 
Ketua GP tegaskan 
dukungan ke Tenri – Hairil 
sementara sekretaris 
merapat ke Sjahrir 






Ketua GP Ansor 
Gowa, Hasrul 
Makkaraus, Wakil 
Sekretaris DPW GP 
Ansor Sulsel 
Syahrullah 
     
83. 16 November  
2015 
Ipar SBY Jurkam di 
Balla Lompoa 
Wakil Ketua DPP Partai 
Demokrat, Jenderal (Purn) 
Pramono Edhie dan Sekjed 
Hinca Panjaitan akan 
menjadi Juru Kampanye 









     
84. 16 November  
2015 
Tenri – Hairil Temui 
petani Jagung 
Biringbulu 
Pasangan Tenri – Hairil 
gelar kampanye di 
Biringbulu salah satu 
program pasangan iini 
mengubah pola pertanian 






Juru bicara Tenri – 
Hairil, Djaya Jumain, 
Tenri Olle Yasin 
Limpo      
85. 07 November  
2015 
Enam Lembaga 
survei bertarung di 
hari pilkada 
Pilkada bukan hanya 
pertarungan partai dan tim 
sukses berkala. Pilkada 
juga menjadi ajang adu 





Mahyudin malik / 
Mansyur Am 
     
86. 07 Desember 
2015 
19 desember, KPU 
tetapkan pemenang 
Sesuai tahapan KPU, 
pemenang pilkada akan 
Isu hokum 126 cm 
kolom 
Ketua KPU RI, Husni 
kamil 





pilkada diterapkan 19 desember ini 





masyarakat terlibat aktif 
dalam pilkada serentak. 
Utamanya melaporkan 
indikasi keterlibatan 
anggota TNI di pesta 
demokrat daerah itu 




(Kabais) TNI Mayjen 
Yayat Sudrajat      
88. 07 Desember 
2015 
Black campaign tak 
laku di Gowa 
Berbagai upaya sistematis 
untuk meredam dan 
menjegal pasangan Nomor 
urut 4, Pastikanmi, ternyata 




menjelaskan Tenri Olle 
seperti “Haram” pemimpin 
perempuan. Malah 
membuat dukungannya 





Siti Aisyah dari kaum 
ibu-ibu dan anggota 
DPR RI PPP, Amir 
Uskara 
     




Adnan Purichta Ichsan 
Yasin Limpo 
memanfaatkan masa 
tenang pilkada dengan 






Ketua tim AdnanKio, 
Rahmansyah 
     
90. 08 Desember 
2015 
Suara calon dipajang 
di website KPU 
KPU RI mengeluarkan 
system informasi 
perhitungan suara (Situng). 
System ini bisa digunakan 
masyarakat untuk 
memantau perkembangan 
pilkada pada 09 Desember 
2015 2015 
Isu keamanan 224 cm 
kolom 
Ketua KPU RI, Husni 
Kamil Manik 
     
91. 08 Desember 
2015 





pemilihan kepada pilkada 
serentak pada 9 Desember 
di tingkat pusat hingga 
tempat pemungutan suara 
(TPS) 









92. 08 Desember 
2015 
Hari Tenang, Tenri 
Yasin Limpo cabut 
stiker kampanye 
Calon Bupati nomor urut 4, 
Tenri Olle Yasin Limpo, 
mengajak tim relawan & 
pemenangannya untuk 
membersihkan alat peraga 
memasuki hari tenang 
(7/12). Imbauan Tenri 
untuk membantu instansi 
terkait & member 
kesempatan untuk 










     
93. 08 Desember 
2015 
Adnan Minta restu 
Unda 
Adnan Purichta Ichsan 
Yasin Limpo meminta 
restu neneknya Ince 
Nurhayati Yasin Limpo Dg 
Sugi di JL Haji Bau 
Makassar. Sebelumnya 
Adnan juga meminta restu 
ke Bapaknya Ichsn Yasin 
Limpo di acara zikir akbar 
& doa bersama, di lahan 
parker Syech Yusuf (5/12) 
lalu. “Saya restuiki Nak, 
Bukan karena anakku, 
bukan karena Keluargaku, 
tapi karena Adnan punya 
niat tulus untuk 
mengabdikan diri bagi 







Ince Nurhayati Dg 
Sugi 
     
94.  08 Desember 
2015 
Zona merah 
bertambah dari 3 ke 
5 
Berdasarkan pemetaan 
terakhir zona merah dalam 
pilkada 11 kabupaten di 
Sulsel berambah dari 3 
menjadi 5 daerah 
Isu keamanan 210 cm 
kolom 
Kapolda SulselBar, 
irjen Pol Drs. Pudi 
Hartanto MM      
95. 08 Desember 
2015 
Masa tenang makin 
marak pelanggaran 
KPU Gowa memecat dua 
anggota KPPS TPS 7 
Dusun mannyol, Desa 
Tammanyeleng Kec. 
Barombong (Kasma dan 
Nurbaya) karena 
Isu hokum 224 cm 
kolom 
Anggota KPU Gowa, 
Arief Budiman 






memilih Paslon Nomor 5 
Adnan Purichta Ichsan – 
Abd. Rauf Kr Kio di 
undangan memilih (c6) 
96. 08 Desember 
2015 
5 kerabat Syahrul – 
Agus bertarung hari 
ini 
4 kerabat Gubernur SUlsel 
Syahrul Yasin Limpo dan 1 
kerabat Agus Arif 
Nu’mang bertarung dalam 
pilkada di Sulsel Rabu 
(9/12) 
Isu politik 63 cm 
kolom 
Ketua KPU Sulsel, 
Dr Iqbal Latif 
     






mengatakan “yang menang 
jangan sombong, harus 
rendah hati agar bisa 
menjaga keamanan daerah 
pilkada. Yang kalah juga 
tidak boleh marah, tidak 
boleh ngamuk. Kalau tidak 
puas berjuanglah lewat 
jalur hukum 
Isu keamanan 217 cm 
kolom 
Gubernur Sulsel 
Syahrul Yasin Limpo 
     
98. 09 Desember 
2015 
Minta restu unda, 
Tenri Yasin Limpo 
juga ziarah makam 
Sehari jelang pencoblosan 
pilkada Tenri Yasin Limpo 
ziarah ke makam 
ayahandanya. H M Yasin 









     
99. 09 Desember 
2015 
KPU juga urusi 
pemilih berfoto selfie 
Bukan hanya urusan 
logistiik kampanye Paslon 
yang diurusi  
penyelenggara pilkada 
tetapi juga masalah foto 
selfie pemilih jika 
dilakukan di TPS adalah 
dibilik suara 
Isu keamanan 98 cm 
kolom 
Anggota KPU Gowa, 
Arif Prudiman 
     
100. 09 Desember 
2015 
Hanya 3 calon yang 
ber-KTP Gowa 
Dari lima Paslon Pilkada 
Gowa, hanya tiga kandidat 
yang akan memberikan hak 
suaranya di Gowa hari ini 
(9/12) ketiganya bahkan 
bukan Cabup tapi 












Maknun, Hairil Muin 
pasangan Tenri Olle Yasin 
Limpo, dan Abd Mallagani 
















INTER CODER REABILITY PENGKODING 
NO. JUDUL BERITA KATEGORI 
CODER 
1 2 
1.  Pecah tiga Djamanta dirugikan Isu Politik    X   
2.  Djamanta maksimalkan mesin Golkar Kampanye Kandidat    X   
3.  Daeng Jarung Kalah, Golkar Ikut 
Kalah 
Kampanye Kandidat      X 
4.  Sekretaris Minta Tenri YL Tinggalkan 
Golkar 
Isu politik     
5.  Tenri-Hairil ziarahi makam Sultan 
Hasanuddin 
Kampanye Kandidat     
6.  Surat Suara Pilkada Gowa bernoda Isu Keamanan     
7.  Kak Syahrul belum konfirmasi di 
Gowa 
Kampanye Kandidat     
8.  Adnan Tak Undang Ketum PAN Isu politik     
9.  Fokus kerja, Maddusila Abaikan 
Survei 
Profil karakter (personal 
kandidat) 
    
10.  Survei : karena Syahrul Yasin Limpo, 
Tenri Olle-Hairil Unggul di Gowa  
Persaingan Pemilihan     
11.  Ichsan Yasin Limpo Kritik Gubernur 
dan Sekda 
Isu Sosial     
12.  Maddusila Siapkan Acara Tandingan Profil karakter (personal 
kandidat) 
    
13.  Kubu Adnan Ganti Tenri Yasin Limpo Persaingan pemilihan     
14.  Survei JSI : Adnan Kio 45,7 persen Persaingan pemilihan     
15.  Survei JSN : Maddusila 44,6% Persaingan pemilihan     
16.  Survei CRC : Adnan Kio 46,6 persen Persaingan pemilihan     
17.  EKS : Adnan lebih muda, lebih kreatif Profil karakter (personal 
kandidat) 
    
18.  Paslon sayangkan Kades – Kadus 
Pakai Batik Ichsan Yasin Limpo 
Kampanye Kandidat     
19.  Adnan – Kio sisir Bontonompo Kampanye Kandidat     
20.  Adnan kena isu sembako, Tenri kawal 
saksi TPS 
Kampanye Kandidat     
21.  Adnan Bawa Aburizal ke 
Bontonompo & Konsolidasi Golkar 





22.  KPU Coret 3.082 DPT di Gowa Isu keamanan     
23.  Survei : Tanpa kecurangan Tenri – 
Hairil menang 
Persaingan pemilihan     
24.  13 ketua Golkar kecamatan kumpul 
bareng Tenri Yasin Limpo 
Kampanye Kandidat     
25.  Maddusila Arak-arakan Kampanye Kandidat     
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